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ABSTRAK 

 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan karena peserta didik merasa 

bosan dengan bahan ajar yang biasa digunakan yaitu buku paket berukuran tebal 

dan menggunakan bahasa yang sulit dipahami, sehingga mengakibatkan turunnya 

semangat belajar peserta didik dan kurang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. Selain itu, peserta didik juga perlu mendapatkan 

pengetahuan tentang ilmu matematika dalam konteks ajaran agama Islam yang 

termuat di dalam Al-Qur`an, khususnya pada pokok bahasan Aritmatika Sosial. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk bahan ajar berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro pada pokok bahasan aritmatika sosial. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengikuti langkah yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan memiliki kriteria 

sangat layak, melalui validasi ahli materi yang mendapatkan rata-rata validitas 1,00, 

validasi ahli media 0,97, validasi ahli bahasa 0,94 serta validasi ahli nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an 1,00. Hasil rata-rata respon peserta didik sebesar 34,4, 

artinya kemenarikan produk pengembangan berada dalam kriteria cukup menarik. 

Keefektifan produk pengembangan dengan peserta didik dapat ditarik kesimpulan 

sangat efektif, karena ketuntasan belajar peserta didik berada dalam kriteria sangat 

baik dengan persentase 90%. 

Kata kunci: Pengembangan, LKPD, terintegrasi Al-Qur`an, dan aritmatika sosial 
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MOTTO 

 

 

 

ا اٰيٰتِهٖ وَلِيتََ كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ الِيَْكَ   ٢٩ذكََّرَ اوُلوُا الْْلَْبَابِ مُبٰرَكٌ ل ِيَدَّبَّرُوْْٓ
“(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) 

yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-orang 

yang berakal sehat mendapat pelajaran.” 

(Q.S. Sad [38]: 29)1 

 

 

 

ا اِذاَ قيِْلَ لَكُمْ تفََسَّحُوْا فىِ ا ُ لَكُمْْۚ وَ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ اِذاَ قيِْلَ انْشزُُوْا لْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ  ُ بِمَا تعَْ  فاَنْشزُُوْا يرَْفعَِ اللّٰه  ١١مَلوُْنَ خَبيِْرٌ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

(Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11)2 

 

 

 

“Sebesar apapun masalahmu ingatlah kamu punya janji yang tak terucap kepada 

orang tua untuk menyelesaikan pendidikanmu, bangkitlah dan tepati janjimu.” 

(Okta Kurnia Wati) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia saat ini menuntut manusia untuk memiliki 

kemampuan tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang terus berkembang 

sebagai penunjang kehidupan untuk lebih baik. Pendidikan merupakan salah 

satu solusi dari tuntutan tersebut dengan memiliki tujuan dan pelaksanaan 

sesuai dengan kurikulum dan aturan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan 

pemerintah. Pada saat ini kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah 

kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada 

tingkat dasar yang akan menjadi pondasi pada tingkat berikutnya. 

Indonesia memiliki nilai rendah pada mata pelajaran matematika. Hal 

ini berdasarkan data kemendikbud dalam 5 tahun terakhir rata-rata nilai Ujian 

Nasional matematika secara nasional hanya 46,56. Nilai rata-rata matematika 

merupakan nilai terendah dibandingkan mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, dan IPA3. 

Perkembangan pendidikan pada pembelajaran matematika di Indonesia 

masih sangat memprihatinkan, karena banyak yang beranggapan bahwa 

matematika itu sulit sehingga untuk mempelajari matematika masih minim 

semangat. Terlebih lagi matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran 

yang terdapat banyak perhitungan dan rumus yang selama ini sebagian orang  

                                                             
3 P4TK Matematika, “Pemetaan Hasil Ujian Nasional Matematika,” Indonesian Digital 

Journal of Mathematics and Education, vol. 6, no. 1, (2019), 

http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id. 
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hanya bermodalkan dengan menghafal sehingga merasa kesulitan untuk 

memahami materi. 

Oleh karena itu, pada pembelajaran matematika guru berperan penting 

untuk memotivasi peserta didik agar mau dan mampu untuk menyelesaikan 

soal-soal yang ada. Selain memotivasi guru juga sangat berperan untuk 

membimbing peserta didik secara tulisan, karena secara lisan saja tidak cukup. 

Bimbingan secara tertulis yang bisa dilakukan yaitu dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), karena LKPD akan lebih efektif sehingga peserta 

didik dapat mempelajari dengan membaca secara berulang-ulang. LKPD akan 

lebih mudah diterima oleh peserta didik jika dibandingkan dengan buku paket 

yang tebal sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan. LKPD 

merupakan alternatif pembelajaran yang tepat untuk digunakan peserta didik 

karena di dalam LKPD terdapat konsep yang lebih mudah untuk dipahami. 

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang sangat baik untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sehingga dapat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. LKPD pada umumnya berisi rigkasan materi dan 

petunjuk yang harus dilakukan oleh peserta didik. Di dalam LKPD juga 

terdapat beberapa soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik, dalam hal 

ini soal-soal tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus 

dicapai4. 

                                                             
4 Haris Munandar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai 

Islami Pada Materi Hidrolisis” 03 (2015): 11. 
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LKPD yang terintegrasi pada Al-Qur`an akan lebih baik lagi karena 

peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan tentang ilmu matematika dalam 

konteks ajaran agama Islam dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari yang 

termuat di dalam Al-Qur`an, hal ini merupakan bentuk aplikasi dari Kurikulum 

2013 sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) nomor 1 yaitu spiritual yang di 

dalamnya berisi menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Pokok bahasan yang perlu dikembangkan dalam LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP adalah Aritmatika Sosial 

yang terdiri dari subbab keuntungan, kerugian, bunga tunggal, diskon 

(potongan), pajak, bruto, neto dan tara yang di dalamnya terdapat transaksi 

sosial seperti perdagangan yang berhubungan dengan jual beli pasti akan ada 

untung atau rugi, perbankan dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga hal tersebut sangat cocok jika LKPD terintegrasi Al-Qur`an karena 

jika ada untung atau rugi maka akan berhubungan dengan riba, hal ini dapat 

dikaitkan dengan ayat dari Al-Qur`an seperti pada surah Ali-Imran ayat 130 

atau surah An-Nisa ayat 295. Hal ini merupakan bentuk aplikasi dari Kurikulum 

2013 sesuai dengan KI nomor 2 yaitu sosial yang di dalamnya berisi 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. KI nomor 3 yaitu pengetahuan yang di dalamnya berisi 

                                                             
5 Abdur Rahman As’ari dkk., Matematika (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemdikbud., 2016). 
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memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. Serta KI nomor 4 yaitu keterampilan 

yang di dalamnya berisi mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas sesuai dengan hasil 

wawancara penulis pada tanggal 27 Juli 2020 dengan guru matematika kelas 

VII SMP Negeri 5 Metro Ibu Sugiarti, S.Pd. beliau mengatakan bahwa belum 

pernah dilakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika dengan pokok bahasan 

Aritmatika Sosial di SMP Negeri 5 Metro. Beliau juga mengatakan bahwa 

pengembangan LKPD pada pokok bahasan Aritmatika Sosial sangat tepat 

mengingat hasil ulangan harian kelas VII 1 yang berjumlah 28 peserta didik 

pada tahun pelajaran 2020/2021 semuanya dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 67, padahal kelas VII 1 

merupakan kelas unggulan jika dibandingkan dengan kelas VII 2, VII 3, VII 4, 

VII 5, VII 6, VII 7 dan VII 8. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan penelitian dan 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro karena ini merupakan 
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hal yang unik jika dikembangkan di sekolah berbasis umum seperti SMP 

Negeri 5 Metro. Hal tersebut diperkuat dengan hasil pengembangan LKPD 

yang juga pernah diteliti oleh salah satu mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung yang bernama Alin Wahyu Rizkiah dalam penelitian dan 

pengembangannya yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Discussion Activity yang Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman dengan 

Pendekatan Pictorial  Riddle pada Pokok Bahasan Pecahan Kelas VII MTs 

Nurul Islam Lampung Selatan”, menyatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan untuk melihat respon guru dan peserta didik 

terhadap LKPD discussion activity yang terintegrasi nilai-nilai keislaman 

dengan pendekatan pictorial riddle pada pokok bahasan pecahan menunjukkan 

bahwa LKPD Discussion Activity yang dihasilkan dalam penelitian ini 

dianggap efektif dalam pembelajaran materi pecahan6. Sehingga penulis akan 

melakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan 

LKPD Terintegrasi Al-Qur`an pada Pembelajaran Matematika Siswa SMP 

Negeri 5 Metro”. Penulis berharap dengan dikembangkannya LKPD ini dapat 

membantu peserta didik lebih tertarik dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk mengeksplorasi ide-ide yang dimiliki dan memperoleh pengetahuan baru 

                                                             
6 Alin Wahyu Rizkiah “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Discussion 

Activity yang Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman dengan Pendekatan Pictorial  Riddle pada Pokok 

Bahasan Pecahan Kelas VII MTs Nurul Islam Lampung Selatan”. 
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dengan sendirinya serta dapat menerapkan makna dari pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika berupa 

konsep dan perhitungan. 

2. Peserta didik memiliki semangat yang minim dan kurang berperan aktif 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Peserta didik merasa bosan dengan buku yang biasa diberikan oleh guru. 

4. Peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan tentang ilmu matematika 

dalam konteks ajaran agama Islam yang termuat dalam Al-Qur`an. 

5. Peserta didik perlu memahami pokok bahasan Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari yang terdapat hukumnya di dalam Al-Qur`an. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dibuat batasan masalah 

agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

dilaksanakannya penelitian dan pengembangan yaitu dibatasi hanya pada 

Pengembangan LKPD Terintegrasi Al-Qur`an pada Pembelajaran Matematika 

Siswa SMP Negeri 5 Metro. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, dapat 

dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kelayakan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro?  

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap kemenarikan pengembangan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro? 

3. Apakah pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro efektif untuk peserta didik? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kemenarikan 

pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

3. Untuk mengetahui apakah pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro efektif untuk 

peserta didik. 
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Adapun manfaat produk yang dikembangkan dari penelitian dan 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk 

membantu kegiatan pembelajaran peserta didik di sekolah. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dengan menggunakan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini dapat 

memberikan beberapa manfaat bagi peserta didik yaitu sebagai berikut: 

a. Membantu peserta didik memahami pembelajaran matematika berupa 

konsep dan perhitungan. 

b. Peserta didik bersemangat dan berperan aktif dalam pembelajaran 

matematika karena LKPD menggunakan gambar dan tulisan yang lebih 

menarik sehingga peserta didik akan terbawa suasana seolah berada di 

dalam cerita yang ada. 

c. Peserta didik merasa tidak bosan dengan bahan ajar karena akan lebih 

banyak referensi bahan ajar yang akan diberikan oleh guru. 

d. Peserta didik mendapatkan pengetahuan tentang ilmu matematika 

dalam konteks ajaran agama Islam dan kaitannya dalam kehidupan 

sehari-hari yang termuat di dalam Al-Qur`an. 
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e. Peserta didik lebih memahami pokok bahasan Aritmatika Sosial karena 

di dalamnya terdapat transaksi sosial seperti perdagangan, perbankan 

dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-hari dimana hal tersebut 

terdapat hukumnya di dalam Al-Qur`an. 

3. Bagi Peneliti dan Pengembang 

Menambah wawasan mengenai penelitian dan pengembangan 

bahan ajar berupa LKPD dalam pembelajaran matematika sebagai bekal 

mengajar serta sebagai referensi untuk mengadakan penelitian dan 

pengembangan lagi dimasa yang akan datang. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk terkait dengan elemen-elemen pembentuk produk 

yang dikembangkan yaitu sebagai berikut: 

1. LKPD dirancang dan disusun oleh penulis dengan menggunakan Microsoft 

Office Word 2019 dan Coreldraw. 

2. Terdapat satu pokok bahasan dalam bahan ajar berupa LKPD yang 

dikembangkan yaitu Aritmatika Sosial. 

3. Terdapat lima bab dalam pokok bahasan Aritmatika Sosial yang termuat di 

dalam LKPD yang dikembangkan. 

4. Produk berupa LKPD yang dikembangkan berisi penanaman konsep 

pembelajaran dalam pokok bahasan Aritmatika Sosial dan petunjuk yang 

harus dilakukan oleh peserta didik. Di dalam LKPD yang dikembangkan 

juga terdapat beberapa soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik, 
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dalam hal ini soal-soal tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar 

yang harus dicapai pada pokok bahasan Aritmatika Sosial.  

5. Jenis teks yang digunakan dalam produk LKPD yang akan dikembangkan 

yaitu lebih banyak menggunakan teks persuasi karena berupa ajakan atau 

bujukan kepada pembacanya agar melakukan atau mengikuti isi dalam 

bacaan, jadi teks ini akan digunakan dalam soal sehingga peserta didik akan 

melakukan apa yang diperintahkan dalam soal. 

6. Jenis huruf yang digunakan dalam produk LKPD yang dikembangkan lebih 

banyak menggunakan Comic Sans MS karena terlihat lebih menarik dan 

tidak kaku. 

7. Pemilihan warna yang digunakan dalam produk berupa LKPD yang 

dikembangkan menggunakan beragam warna agar tidak bosan dengan 

warna yang terlalu sedikit. 

8. Gambar yang akan digunakan dalam produk berupa LKPD yang 

dikembangkan mengambil dari aplikasi Pinterest karena lebih menarik. 



11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Bahan ajar memiliki peran penting di dalam proses 

pembelajaran karena digunakan untuk menyampaikan pesan 

(informasi) dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

disusun dan dikembangkan LKPD. 

LKPD atau bisa disebut Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah 

lembaran berisi kumpulan materi, contoh soal, dan soal latihan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik dengan kegiatan di dalam 

pembelajaran disertai petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang memiliki kompetensi dasar yang akan 

dicapai. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, LKPD bisa 

dijadikan sebagai panduan peserta didik di dalam melakukan kegiatan 

belajar, seperti melakukan percobaan. LKPD berisi alat dan bahan serta 

prosedur kerja7. 

Sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKPD. 

LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak

                                                             
7 Haris Munandar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai 

Islami Pada Materi Hidrolisis” 03 (2015): 11. 
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yang berupa buku atau bahan ajar. LKPD tersebut berorientasi antara 

materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai agama Islam yang termuat di dalam Al-Qur`an, 

dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata serta terintegrasi 

nilai-nilai agama Islam yang termuat di dalam Al-Qur`an. Hal ini, 

LKPD akan membantu peserta didik dalam menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara kelompok yang akan 

menyebabkan pembelajaran lebih bermakna baik dari segi materi 

maupun nilai-nilai agama Islam yang termuat di dalam Al-Qur`an8. 

Sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran guru dapat 

menggunakan LKPD yang berbasis penemuan terbimbing. LKPD 

sangat memungkinkan untuk mengarahkan peserta didik menemukan 

sendiri konsep-konsep matematika. Tujuan penggunaan LKPD adalah 

untuk membantu peserta didik dalam menemukan konsep. LKPD harus 

dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu 

peserta didik dalam mengaitkan fenomena yang mereka amati dalam 

kehidupan sehari-hari dengan konsep yang akan mereka bangun dalam 

pikiran mereka sendiri9. 

                                                             
8 Sri Latifah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai 

Agama Islam melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada Materi Suhu dan Kalor,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 1 (26 April 2016): 43, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.104. 
9 Aan Putra, Hendra Syarifuddin, dan Zulfah Zulfah, “Validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Penemuan Terbimbing dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan 

Penalaran Matematis,” Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (14 Desember 

2018): 56, https://doi.org/10.32939/ejrpm.v1i2.302. 
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Berdasarkan uraian di atas jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan suatu bahan ajar cetak yang pada umumnya berisi 

penanaman konsep pembelajaran dan petunjuk yang harus dilakukan 

oleh peserta didik. LKPD yang akan penulis kembangkan ini lebih 

menekankan pada latihan soal-soal, atau hanya lebih pada aspek 

kognitif dan penerapan atau aplikasi konsep. Di dalam LKPD terdapat 

beberapa soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik, dalam hal ini 

soal-soal tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

harus dicapai. 

b. Fungsi LKPD 

LKPD selain sebagai media pembelajaran yang berupa bahan 

ajar juga mempunyai fungsi lain, yaitu: 

1) Dapat menjadi alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran. 

2) Dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3) Dapat membangkitkan minat belajar peserta didik jika LKPD 

disusun secara rapi, sistematis dan mudah dipahami sehingga 

mudah menarik perhatian peserta didik. 

4) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri dan meningkatkan 

motivasi belajar serta rasa ingin tahu peserta didik. 
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5) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah10. 

c. Manfaat LKPD 

LKPD berupa lembaran yang bertujuan untuk memacu dan 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai pemahaman, keterampilan, dan atau sikap. LKPD 

mempunyai manfaat yang sangat baik untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik sehingga dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran11. 

d. Komponen LKPD 

Meskipun tidak semua LKPD mempunyai komponen yang 

sama persis, akan tetapi komponen LKPD secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1) Judul materi. 

2) Pengantar, uraian singkat yang mengetengahkan bahan pelajaran 

(berupa konsep) yang dicakup dalam kegiatan praktek. 

3) Tujuan, memuat tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diungkapkan di pengantar. 

4) Alat dan bahan, memuat alat dan bahan yang diperlukan. 

5) Langkah kerja, merupakan instruksi untuk melakukan kegiatan. 

Langkah kerja ini dibuat secara sistematis untuk mempermudah 

                                                             
10 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, 

no. 1 (1 April 2015): 46, https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531. 
11 Ibid. 
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peserta didik dalam melakukan kegiatan praktek. Apabila 

diperlukan, dapat menggunakan nomor urut dan menambah sketsa 

gambar. 

6) Tabel pengamatan, dapat berupa tabel data untuk mencatat data 

hasil pengamatan yang diperoleh dari kegiatan praktek. 

7) Pertanyaan, berupa pertanyaan yang jawabannya dapat membantu 

peserta didik untuk mendapatkan konsep yang dikembangkan atau 

untuk mendapatkan kesimpulan12. 

e. Kriteria Pembuatan LKPD 

Ada 2 kriteria yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD 

yaitu dari segi penyajian dan dari segi tampilan. Pertama dari segi 

penyajian LKPD harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Judul LKPD sesuai dengan materinya. 

2) Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

3) Materi disajikan secara sistematis dan logis. 

4) Materi disajikan secara sederhana dan jelas. 

5) Menunjang keterlibatan serta kemauan peserta didik untuk aktif. 

Kedua, dari segi tampilan LKPD harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Tampilan sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 

2) Judul, keterangan, dan instruksi harus jelas. 

                                                             
12 Lilis Nurliawaty dkk., “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving 

Polya,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 6, no. 1 (23 Maret 2017), https://doi.org/10.23887/jpi-

undiksha.v6i1.9183. 
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3) Tata letak, gambar, tabel, dan pertanyaan harus tepat. 

4) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 

5) Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk 

berpikir13. 

f. Syarat-Syarat Penyusunan LKPD 

Dalam menyusun LKPD terdapat syarat-syarat yang harus 

diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1) Syarat didaktik, yaitu syarat yang mengatur mengenai penggunaan 

LKPD bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik oleh 

seluruh peserta didik. LKPD diharapkan mengutamakan pada 

pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, 

estetika serta mengajak peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Syarat konstruksi, yaitu syarat yang berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, 

dan kejelasan LKPD. 

3) Syarat teknis, yaitu syarat yang menekankan pada penyajian LKPD 

yang meliputi tulisan, gambar dan penampilan14. 

g. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Dalam menyusun LKPD terdapat langkah-langkah yang harus 

diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

                                                             
13 Ibid. 
14 Muhammad Iqbal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Pendekatan Kotekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis,” t.t., 114. 
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1) Melakukan analisis pada kurikulum, Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator dan materi pembelajaran. 

2) Melakukan analisis pada silabus dan memilih alternatif kegiatan 

belajar yang paling sesuai dengan hasil analisis pada KI, KD dan 

indikator. 

3) Melakukan analisis pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar. 

4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan inti dalam RPP15. 

h. Kelebihan LKPD 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD mempunyai beberapa 

kelebihan, diantaranya sebagai berikut: 

1) LKPD mempunyai manfaat yang nyata karena sampai saat ini 

belum tersedia bahan ajar berupa LKPD untuk pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 5 Metro sehingga peserta didik merasa 

tidak bosan dengan bahan ajar karena akan lebih banyak referensi 

bahan ajar yang akan diberikan oleh guru. 

2) LKPD adalah bahan ajar visual yang terdiri dari tulisan dan gambar 

sehingga peserta didik bersemangat dan berperan aktif dalam 

pembelajaran matematika serta peserta didik akan terbawa suasana 

seolah berada di dalam cerita yang ada. 

3) Menimbulkan daya tarik karena mempermudah bagian yang 

abstrak dengan memperjelas bagian-bagian yang penting agar 

                                                             
15 Ibid. 
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mudah diamati sehingga membantu peserta didik memahami 

pembelajaran matematika berupa konsep dan perhitungan. 

4) Bahan ajar berupa LKPD dapat menyingkat uraian panjang 

menjadi ringkas hanya ditunjukkan dengan gambar16. 

i. Kelemahan LKPD 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD selain mempunyai 

beberapa kelebihan tentu saja mempunyai beberapa kekurangan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembuatan LKPD memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang 

cukup banyak. 

2) Analisis karakteristik dalam pemilihan media ilustrasi pada 

pengembangan LKPD ini perlu mendapatkan perhatian khusus 

sebab belum tentu dapat memenuhi semua keinginan peserta didik 

yang memiliki kemampuan dan latar belakang serta gaya belajar 

yang berbeda-beda. 

3) LKPD ini dikembangkan untuk strategi pembelajaran tertentu 

sehingga untuk strategi pembelajaran yang berbeda perlu 

dirancang dan dikembangkan secara lebih mendalam lagi17. 

2. Pokok Bahasan Aritmatika Sosial 

Pembelajaran matematika siswa SMP terdapat pokok bahasan 

Aritmatika Sosial yang terdiri dari subbab keuntungan, kerugian, bunga 

                                                             
16 Eko Prasetyo Utomo, “Pengambangan LKPD Berbasis Komik untuk Meningkatkan 

Literasi Ekonomi Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 35 Nomor 1 Tahun 2018 (t.t.): 

7. 
17 Ibid. 
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tunggal, diskon (potongan), pajak, bruto, neto dan tara yang erat kaitannya 

dalam kehidupan sehari-hari18. 

a. Keuntungan dan Kerugian 

Di dalam kehidupan sehari-hari tentu tidak lepas dari kegiatan 

jual beli. Baik sebagai penjual maupun pembeli. Sebagai seorang 

penjual tentu menginginkan untung sebanyak-banyaknya. Sedangkan 

sebagai seorang pembeli, tentu ingin membeli dengan harga semurah-

murahnya. Dalam materi keuntungan dan kerugian ini lebih dipandang 

dari sudut pandang penjual. Sehingga kata untung yang dimaksud 

adalah keuntungan bagi penjual. Begitupun kata rugi adalah kerugian 

bagi penjual. Untuk menghitung persentase keuntungan dan persentase 

kerugian bagi penjual dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

1) Persentase Keuntungan 

Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal : PU = Persentase keuntungan 

   HB = Harga beli (modal) 

   HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃𝑈 =
𝐻𝐽−𝐻𝐵

𝐻𝐵
× 100%  

 

                                                             
18 Supadi dan Sujito, Cepat Menyelesaikan Soal Matematika SMP (Tangerang: PT Kawan 

Pustaka, 2008). 
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2) Persentase Kerugian 

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase 

kerugian dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal : PR = Persentase kerugian 

   HB = Harga beli (modal) 

   HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃𝑅 =
𝐻𝐵−𝐻𝐽

𝐻𝐵
× 100%  

b. Bunga Tunggal 

Secara umum bunga dapat diartikan sebagai jasa berupa uang 

yang diberikan oleh pihak peminjam kepada pihak yang meminjamkan 

modal atau uang yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak yang 

menabung atas persetujuan bersama. Besarnya bunga untuk setiap bank 

biasanya berbeda, sesuai dengan kebermanfaatan uang dan kesepakatan 

bersama. 

Besarnya bunga pertahun dapat ditentukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐵 = 𝑏 × 𝑀  

Misal: B = Bunga pertahun 

b = Persentase bunga pertahun 

M = Modal 

Jika besarnya bunga dihitung dalam satuan bulan maka dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝐵 =
𝑤

12
× 𝑏 × 𝑀  

Misal: B = Bunga 

w = Jangka waktu 

b = Persentase bunga pertahun 

M = Modal 

c. Diskon (Potongan) 

Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli terhadap suatu barang. Diskon dapat terjadi di toko, 

minimarket, supermarket atau tempat-tempat jualan lainnya pada papan 

yang bertuliskan diskon 5%, diskon 10%, diskon 20% dan seterusnya. 

Harga barang setelah mendapatkan diskon dapat diketahui 

dengan cara menghitung besar diskon dari yang penjual berikan kepada 

pembeli yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷 = 𝑑 × 𝐻𝐴  

Misal : D = Besar diskon 

   d = Persentase diskon 

  HA = Harga Awal 

d. Pajak 

Pajak adalah besaran nilai suatu barang yang harus dibayarkan 

masyarakat kepada pemerintah. Besarnya pajak sudah diatur oleh 

peraturan perundang-undangan sesuai dengan jenis pajak. Dalam 

transaksi jual beli terdapat jenis pajak yang harus dibayar oleh pembeli 

kepada penjual, yaitu Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Penjual berperan 

mewakili pemerintah untuk menerima pembayaran pajak dari pembeli 
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untuk disetorkan ke kas negara. Biasanya besarnya PPN adalah 11% 

dari harga jual. 

Jenis pajak lainnya selain PPN yang berkaitan dengan transaksi 

jual beli yaitu pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Besarnya pajak UMKM adalah 0,5% dari nilai jumlah uang hasil 

penjualan barang dagangan (omzet) selama suatu masa jual seperti satu 

hari, satu bulan atau satu tahun. 

e. Bruto, Neto dan Tara 

Bruto adalah berat dari suatu benda bersama pembungkusnya 

atau disebut dengan berat kotor. Istilah bruto tidak hanya digunakan 

untuk menyatakan berat kotor suatu barang, namun juga digunakan 

pada dunia perpajakan yaitu penghasilan bruto atau penghasilan dalam 

satu periode waktu dalam hitungan hari, bulan atau tahun yang belum 

dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh penghasilan tersebut, seperti 

bahan baku, upah, iklan, transportasi dan lain sebagainya. Sedangkan, 

neto adalah berat dari suatu benda tanpa pembungkus benda tersebut 

atau disebut dengan berat bersih. Dan tara adalah potongan berat atau 

selisih antara bruto dengan neto atau secara sederhana berat 

pembungkus dari snack tanpa isinya. Dalam pengaplikasian 

pemahaman tentang bruto, neto dan tara sering kali terkait dengan harga 

suatu benda untuk bisa menentukan pilihan mana yang lebih 

menguntungkan. Berikut merupakan rumus untuk memecahkan 

persoalan dari bruto, neto dan tara: 
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Misal : B = Bruto 

N = Neto 

T = Tara 

%N = Persentase Neto 

%T = Persentase Tara 

Untuk menentukan persentase neto dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

%𝑁 =
𝑁

𝐵
× 100%  

Untuk menentukan persentase tara dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

%𝑇 =
𝑇

𝐵
× 100% 19. 

3. Pembelajaran Matematika Siswa SMP Terintegrasi Al-Qur`an 

Seringkali tujuan utama dari mengajarkan matematika tidak lain 

untuk membiasakan agar peserta didik mampu berpikir logis, kritis, 

sistematis serta dapat menemukan konsep dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Khususnya dalam pembelajaran matematika menemukan 

konsep sangat diperlukan bagi kehidupan agar peserta didik mampu 

menyaring informasi yang didapatkan. Apalagi pada pembelajaran 

matematika yang dominan mengandalkan kemampuan daya pikir untuk 

membangun pengetahun peserta didik maka perlu membina kemampuan 

                                                             
19 Abdur Rahman As’ari dkk., Matematika (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemdikbud., 2016). 
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berpikir agar mampu mengatasi permasalahan pembelajaran matematika 

tersebut yang materinya cenderung bersifat abstrak20. 

Matematika erat hubungannya dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya pada pokok bahasan Aritmatika Sosial karena di dalamnya 

terdapat transaksi sosial seperti perdagangan, perbankan dan lain 

sebagainya. Terlebih lagi transaksi sosial seperti perdagangan yang 

berhubungan dengan jual beli pasti akan ada untung atau rugi sehingga 

sangat cocok jika LKPD terintegrasi pada Al-Qur`an karena matematika 

ditinjau dari filosofinya bersumber dari Al-Qur’an, hal ini dikuatkan oleh 

banyaknya ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang bernuansa perhitungan, 

misalnya jika ada untung atau rugi yang berkaitan dengan perhitungan pasti 

tidak berhubungan jauh dengan riba, hal ini dapat dikaitkan dengan ayat 

dari Al-Qur`an seperti pada surah Ali-Imran ayat 130 atau surah An-Nisa 

ayat 29. 

Ayat dalam Al-Qur`an yang berkaitan dengan pokok bahasan 

Aritmatika Sosial pada surah Ali-Imran ayat 130 yaitu sebagai berikut: 

َ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعَفةًَ وَّۖ ا اضَْعاَفاً مُّ بٰوٰٓ  ١٣٠نَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung21. 

                                                             
20 Ali Syahbana, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning” 02 (2012): 13. 
21 QS. ali-Imran (3): 130. 
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Yang dimaksud riba di sini adalah riba nasi`ah. Menurut sebagian 

besar ulama bahwa riba nasi`ah itu selamanya haram, walaupun tidak 

berlipat ganda. 

Tafsir Qur`an pada surah Ali-Imran Ayat 130. Wahai orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan mengikuti RasulNya, hindarilah 

mengambil riba sebagai tambahan yang berlipat ganda atas modal yang 

kalian pinjamkan, seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah. Dan 

takutlah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-

perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, agar kalian 

mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat yang kalian inginkan. 

Selanjutnya, ayat dalam Al-Qur`an yang berkaitan dengan pokok 

bahasan Aritmatika Sosial pada surah An-Nisa ayat 29 yaitu sebagai 

berikut: 

ا امَْوَالَكمُْ بَيْنَكمُْ  ٰٓ انَْ تكَوُْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََابِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ  الْبَاطِلِ الََِّ

َ كَانَ بِكمُْ  ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  ٢٩رَحِيْمًا ضٍ م ِ

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu22. 

Tafsir Qur`an pada surah An-Nisa Ayat 29. Wahai orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasulNya, janganlah kalian 

mengambil harta orang lain secara batil (ilegal). Seperti meramp as, 

                                                             
22 QS. an-Nisa (4): 29. 
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mencuri, suap-menyuap, dan lain-lain. Kecuali harta itu menjadi barang 

dagangan, berlandaskan kerelaan antara pihak yang berakad. Harta 

semacam itulah yang halal kalian makan dan belanjakan. Dan janganlah 

kalian membunuh orang lain, bunuh diri, dan menjerumuskan diri kalian 

sendiri ke dalam kebinasaan. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 

terhadap kalian. Salah satu bentuk kasih sayang Allah kepada kalian ialah 

Dia mengharamkan darah, harta, dan kehormatan kalian. 

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Pengembangn LKPD juga pernah diteliti oleh salah satu mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung yang bernama Alin Wahyu Rizkiah dalam 

penelitian dan pengembangannya yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Discussion Activity yang Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman dengan Pendekatan Pictorial  Riddle pada Pokok Bahasan Pecahan 

Kelas VII MTs Nurul Islam Lampung Selatan”, menyatakan bahwa penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan untuk melihat respon guru dan peserta 

didik terhadap LKPD discussion activity yang terintegrasi nilai-nilai keislaman 

dengan pendekatan pictorial riddle pada pokok bahasan pecahan. Penelitian 

dijalankan menggunakan Research & Development. Tahap validasi desain 

melibatkan 7 orang subjek (tiga orang ahli materi, dua orang ahli media dan 

dua orang ahli nilai-nilai keislaman) untuk menilai kelayakan materi, desain 

dan keterkaitan LKPD dengan nilai-nilai keislaman. Penilaian kelayakan oleh 
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para ahli menggunakan lembar validasi. Tahap uji coba melibatkan 40 orang 

peserta didik (10 peserta didik uji coba kelompok kecil dan 30 peserta didik uji 

coba lapangan) dan 1 orang guru untuk melihat kemenarikan LKPD. Penilaian 

kemenarikan LKPD menggunakan respon angket, yaitu respon guru dan 

peserta didik. Analisis data menggunakan analisis deskriptif berbantuan 

Microsoft Office Excel 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

Discussion Activity yang dihasilkan dalam penelitian ini dianggap efektif 

dalam pembelajaran materi pecahan23. 

Pengembangan LKPD yang hampir serupa juga pernah diteliti oleh 

salah satu mahasiswa Program Pascasarjana Magister Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang bernama 

Selvi Loviana dalam penelitian dan pengembangannya yang berjudul 

“Pengembangan LKPD dengan Menggunakan Model Problem Based Learning 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Komunikasi 

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 9 Metro Tahun 

Pelajaran 2015/2016)”, menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan bertujuan mengembangkan LKPD dengan menggunakan model 

Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi dan 

disposisi komunikasi. Subjek penelitian ini yaitu siswa pada kelas VIII F di 

SMP Negeri 9 Metro sebanyak 25 siswa.  Prosedur penelitian ini adalah 

penelitian pendahuluan, pengembangan draf LKPD, pengujian ahli, pengujian 

                                                             
23 Alin Wahyu Rizkiah “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Discussion 

Activity yang Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman dengan Pendekatan Pictorial  Riddle pada Pokok 

Bahasan Pecahan Kelas VII MTs Nurul Islam Lampung Selatan”. 



28 
 

 
 

keterbacaan, pengujian kelompok terbatas, dan pengujian kelompok kecil.  

Hasil pengembangan LKPD menggunakan model PBL menunjukkan bahwa 

LKPD yang disertai permainan memberikan pengaruh maksimal apabila 

memuat soal yang disajikan dalam dialog singkat disertai gambar berwarna 

yang menarik, menggunakan bahasa yang dapat diinterpretasikan ke dalam 

bentuk model matematika, grafik dan tabel, mengekspresikan ide-ide dalam 

penyelesaian masalah, sesuai kaidah EYD dan berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kesimpulan penelitian ini adalah LKPD menggunakan model 

Problem Based Learning masih kurang maksimal dalam memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematika namun mampu memfasilitasi disposisi 

komunikasi oleh sebagian besar siswa24. 

Pengembangan media pembeajaran matematika juga pernah diteliti 

oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang bernama 

Lailatul Siamy, Farida, dan Muhamad Syazali dalam penelitian dan 

pengembangannya yang termuat dalam Desimal: Jurnal Matematika, 1 (1), 

2018, 113-117 dengan judul “Media Belajar Matematika Berbasis Multimedia 

Interaktif dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning”, 

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa dan para Ahli terhadap media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif dengan pendekatan CTL pada materi bangun 

ruang yang telah dikembangkan. Metode dalam penelitian yang digunakan 

                                                             
24 Selvi Loviana “Pengembangan LKPD dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Komunikasi (Studi pada 

Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 9 Metro Tahun Pelajaran 2015/2016)”. 
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adalah 7 tahap dari 10 tahap metode pengembangan dari Borg and Gall yang 

telah dimodifikasi oleh sugiyono. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket respon siswa dan validasi ahli materi. Berdasarkan 

analisis data yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media dinyatakan bahwa 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan pendekatan CTL 

layak untuk digunakan, dan analisis data yang diperoleh dari siswa dinyatakan 

bahwa multimedia interaktif sangat baik25. 

Dari kesimpulan peneliti dan pengembang terdahulu dapat 

menggambarkan bahwa penelitian dan pengembangan LKPD dianggap efektif 

digunakan sebagai media berupa bahan ajar dalam pembelajaran matematika, 

sehingga penulis akan melakukan penelitian dan pengembangan LKPD serupa 

hanya saja terdapat perbedaan yaitu terintegrasi Al-Qur`an dan akan 

dikembangkan pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

 

C. Kerangka Pikir 

Alur kerangka pikir berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Metro sehingga penulis akan 

melakukan penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro yang dapat dilihat pada 

Bagan 2.1 berikut: 

 

Bagan 2.1 

                                                             
25 Lailatul Siamy, Farida, dan Muhamad Syazali. Desimal: Jurnal Matematika, 1 (1), 2018, 

113-117. “Media Belajar Matematika Berbasis Multimedia Interaktif dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning”. 
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Kerangka Pikir Pengembangan LKPD Terintegrasi Al-Qur`an pada 

Pembelajaran Matematika Siswa SMP Negeri 5 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika 

berupa konsep dan perhitungan. 

2. Peserta didik memiliki semangat yang minim dan kurang berperan 

aktif dalam pembelajaran matematika. 

3. Peserta didik merasa bosan dengan buku paket yang biasanya 

digunakan. 

4. Peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan tentang ilmu 

matematika dalam konteks ajaran agama Islam yang termuat dalam Al-

Qur`an. 

5. Peserta didik perlu memahami pokok bahasan Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari yang terdapat hukumnya di dalam Al-Qur`an. 

Mengembangkan produk 

penelitian berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terintegrasi Al-Qur`an  

Pembelajaran matematika 

siswa SMP Negeri 5 Metro 

pada pokok bahasan Aritmatika 

Sosial  

LKPD telah dikembangkan 

Uji validasi oleh ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa dan ahli 

nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an 

LKPD dengan kriteria tidak 

layak diperbaiki sesuai dengan 

saran  

LKPD di uji cobakan kepada 

peserta didik dalam 

kelompok kecil  

LKPD siap untuk digunakan LKPD dengan kriteria kurang 

baik diperbaiki sesuai dengan 

saran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah dengan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).  Research 

and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kelayakan suatu produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan suatu produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan suatu produk 

tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian 

untuk menguji kelayakan suatu produk tersebut26. 

Pada penelitian dan pengembangan ini penulis akan meneliti dan 

mengembangkan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika 

siswa SMP Negeri 5 Metro. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro dalam penelitian dan 

pengembangan yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan menurut Borg and Gall dalam Sugiyono, langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada bagan berikut27:

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. ke-26 (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 297. 
27 Ibid., 298. 
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Bagan 3.1 

Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development 

(R&D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berikut adalah penjelasan langkah-langkah dari penggunaan Metode 

Research and Development (R&D) sesuai dengan bagan di atas. 

1. Potensi dan Masalah 

Penelitian dan pengembangan dilakukan karena adanya potensi 

atau masalah. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 

dan pengembangan harus ditunjukkan dengan data empirik. Data tentang 

potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, melainkan bisa berdasarkan 

laporan penelitian orang lain, atau dokumentasi laporan kegiatan dari 

perorangan atau instansi tertentu yang masih up to date. 

Potensi dan Masalah 

Pengumpulan Data 

Desain Produk 

Validasi Desain 

Revisi Desain 

Uji Coba Produk 

 
Revisi Produk 

Uji Coba Pemakaian 

 
Revisi Produk 

Produksi Masal 
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Penulis dalam langkah ini melakukan wawancara kepada guru dan 

peserta didik. Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui kondisi 

lapangan terkait dengan bahan ajar yang digunakan serta kondisi peserta 

didik, dengan demikian masalah yang ada dapat diatasi melalui penelitian 

dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro sebagai inovasi baru dalam 

pembelajaran. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perencanaan produk LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang 

ada di SMP Negeri 5 Metro terkhusus pada kelas VII. Pada langkah ini 

diperlukan metode penelitian tersendiri. Metode yang akan digunakan 

untuk penelitian dan pengembangan tergantung permasalahan dan 

ketelitian tujuan yang ingin dicapai. Misalnya dalam penilitian ini 

menggumpulkan buku referensi tentang pokok bahasan yang akan 

disampaikan yaitu Aritmatika Sosial, dan mengumpulkan referensi yang 

berkaitan dengan LKPD terintegrasi Al-Qur`an. Tidak hanya buku tetapi 

peneliti juga mencari informasi dengan mengumpulkan beberapa jurnal 

dalam pembuatan produk. 

3. Desain Produk 

Tahap ini adalah penyusunan media pembelajaran berupa bahan 

ajar yang akan dikembangkan yaitu LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 
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pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro dengan sedemikian 

rupa menjadi jelas, menarik dan layak digunakan untuk peserta didik. 

Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat 

digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. Desain ini 

masih bersifat hipotetik karena kelayakannya belum terbukti, dan akan 

dapat diketahui kelayakannya setelah melalui pengujian-pengujian oleh 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an. Hasil akhir dari langkah ini adalah berupa desain produk baru yang 

lengkap dengan spesifikasinya. 

4. Validasi Desain 

Sebelum produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar berupa 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro ini digunakan, maka perlu dilakukan pengujian atau 

validasi. Validasi desain adalah langkah untuk menilai apakah rancangan 

produk secara rasional akan lebih layak dari yang lama atau tidak. 

Dikatakan secara rasional karena validasi masih bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 

Validasi desain produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

produk baru yang telah dirancang. Ada empat macam aspek yang akan 

dinilai oleh para ahli yaitu materi, media, bahasa dan nilai-nilai keislaman 

dalam Al-Qur`an. Setiap ahli diminta untuk menilai desain produk LKPD 

sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya. Kegiatan ini 
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dilakukan untuk mereview produk LKPD awal serta memberikan masukan 

perbaikan. Hasil dari validasi ini akan dijadikan acuan untuk merevisi 

produk LKPD awal yang masih banyak kekurangan sehingga produk 

LKPD dapat dikatakan layak untuk di uji cobakan. 

Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum 

diskusi peneliti mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan 

desain LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro beserta kelebihannya. 

5. Revisi Desain 

Setelah validasi desain maka akan ditemukan kekurangan dari 

desain produk LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro yang dikembangkan. Di sini 

peneliti bertugas untuk mencoba mengurangi kekurangan tersebut sesuai 

dengan saran-saran yang diberikan oleh validator dengan cara 

memperbaiki atau merevisi desain. 

6. Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan perbaikan pada desain produk LKPD, langkah 

selanjutnya adalah LKPD di uji cobakan kepada peserta didik. Pengujian 

produk LKPD ini dilakukan pada satu kelas yang terpilih sebagai kelas uji 

coba yaitu kelas VII 1 SMP Negeri 5 Metro. Dalam langkah ini hanya 

diambil beberapa sampel dari satu kelas, dalam pengembangan LKPD di 

kelas VII 1 dalam satu kelas terdapat 32 peserta didik maka diambil 10 

peserta didik sebagai sampel uji coba (kelas kecil). 
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Setelah produk LKPD yang dikembangkan selesai dipelajari, maka 

selanjutnya akan dilakukan tes untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan media pembelajaran yang dikembangkan berupa LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 

5 Metro. 

7. Revisi Produk 

Tahapan revisi ini mengacu pada pendapat peserta didik sebagai 

sampel uji coba kelas kecil terhadap media pembelajaran berupa LKPD 

yang di uji cobakan. Pendapat tersebut dilihat dari angket respon peserta 

didik untuk mengetahui apakah produk LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro yang dikembangkan 

dinyatakan layak dan siap dipakai sebagai sarana pembelajaran bagi 

peserta didik. Jika respon peserta didik terhadap LKPD sudah cukup baik 

maka LKPD dapat di uji cobakan ke dalam kelas besar, namun jika respon 

peserta didik kurang baik maka perlu dilakukan revisi atau perbaikan 

produk agar layak di uji cobakan ke dalam kelas besar. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah pengujian produk LKPD berhasil dan mungkin ada revisi, 

maka selanjutnya produk LKPD diterapkan dalam kondisi nyata untuk 

lingkup yang luas atau dalam kelas besar. Dalam operasionalnya produk 

tetap harus dinilai kekurangan atau hambatannya agar ada perbaikan lebih 

lanjut. 
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9. Revisi Produk 

Revisi produk LKPD ini dilakukan apabila dalam pemakaian 

kondisi nyata atau dalam kelas besar terdapat kekurangan dan kelemahan. 

Dalam uji pemakaian sebaiknya pengembang produk selalu mengevaluasi 

bagaimana kinerja produk, sehingga dapat digunakan untuk 

penyempurnaan dan pembuatan produk baru lagi. 

10. Produksi Masal 

Produksi masal ini dilakukan apabila produk LKPD yang telah di 

uji cobakan dinyatakan layak untuk diproduksi masal. Untuk dapat 

memproduksi masal peneliti perlu bekerja sama dengan perusahaan. 

Kemudian produk LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro dari penelitian dan pengembangan 

ini akan diberikan kepada peserta didik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

menguasai pokok bahasan Aritmatika Sosial yang dipelajari28. 

Dari sepuluh langkah di atas penulis membatasi hanya tujuh langkah 

awal saja yang akan dilakukan karena peneliti dan pengembang hanya akan 

melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli, kemenarikan produk 

berdasarkan respon peserta didik dan keefektifan produk yang dikembangkan 

untuk peserta didik berdasarkan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD, 

serta keterbatasan peneliti sehingga tidak mencakup semua langkah yang ada. 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 404. 
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Untuk sampai pada langkah uji coba pemakaian sampai dengan produksi masal 

dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

 

C. Subjek Uji Coba Produk 

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan yang akan 

dilakukan adalah peserta didik kelas VII 1 SMP Negeri 5 Metro yang 

berjumlah 32 orang dan akan diambil 10 orang secara heterogen sebagai 

sampel subjek uji coba dalam kelas kecil. Penelitian dan pengembangan 

dilaksanakan pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Metro pada 

Kelas VII 1. Penelitian dan pengembangan bermaksud untuk mengembangkan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian dan pengembangan, karena tujuan utama dari penelitian 

dan pengembangan adalah mendapatkan data. Data yang didapatkan harus 

sesuai dengan keadaan seseungguhnya. Berikut ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan LKPD 
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terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 

Metro29: 

a. Wawancara 

Wawancara sebagai langkah awal dalam pengembangan produk 

yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai media 

pembelajaran seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro sebagai inovasi dalam pembelajaran. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti dan pengembang dengan responden guru mata 

pelajaran matematika kelas VII terkhusus pada kelas VII 1 sebagai 

subjek uji coba produk. 

b. Angket 

Angket sebagai lembar penilaian produk digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai kelayakan dan kemenarikan bahan ajar 

hasil pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

Angket meliputi dua tahap yaitu angket respon uji para ahli yang 

terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an serta angket respon peserta didik sebagai 

pengguna. 

                                                             
29 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 20016). 
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Angket uji ahli digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kelayakan produk berdasarkan pokok bahasan Aritmatika Sosial, media 

berupa kesesuaian gambar serta bahasa yang digunakan dan nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an. Serta angket respon pengguna yaitu 

peserta didik, angket respon pengguna ini akan diberikan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi mengenai ketertarikan 

peserta didik terhadap LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang akan digunakan berupa pengambilan gambar 

atau foto pada proses uji coba produk. Pada saat uji coba produk LKPD 

penulis dalam penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan 

dengan mengumpulkan data-data tentang keadaan peserta didik pada 

saat mempelajari dan menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang berfungsi untuk 

mempermudah pelaksanaan penelitian dan pengembangan produk LKPD. 

Berikut ini instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro sebagai inovasi 

pembelajaran: 
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a. Instrumen Studi Pendahuluan 

Berupa wawancara peneliti dan pengembang dengan responden 

guru mata pelajaran matematika kelas VII terkhusus pada kelas VII 1 

sebagai subjek uji coba produk yang dilakukan untuk mengetahui 

media pembelajaran seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro sebagai inovasi dalam pembelajaran. 

Terdapat beberapa indikator yang akan ditanyakan oleh peneliti 

dan pengembang LKPD dalam wawancara kepada pendidik yaitu Ibu 

Sugiarti, S.Pd. selaku guru matematika kelas VII 1 SMP Negeri 5 

Metro untuk melihat produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro 

yang sesuai dengan peserta didik. Berikut ini kisi-kisi instumen studi 

pendahuluan untuk pendidik sebagai responden30: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Studi Pendahuluan (Pedoman Wawancara 

Pendidik) 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 
Aspek 

kognitif 

Pembelajaran 

Matematika pada Pokok 

Bahasan Aritmatika 

Sosial di SMP Negeri 5 

Metro 

1, 2 2 

                                                             
30 Tesa Manisa, Eka Aryati, dan Reni Marlina, “Respon Siswa Terhadap LKS Berbasis 

Inkuiri Terbimbing pada Submateri Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI,” Edukasi: Jurnal 

Pendidikan Vol. 16, no. No. 1 (Juni 2018): 5. 
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Kaitan antara 

Pembelajaran 

Matematika pada Pokok 

Bahasan Aritmatika 

Sosial di SMP Negeri 5 

Metro dengan Al-

Qur`an 

3, 4, 5 3 

2. 
Aspek 

afektif 

Semangat dan Peran 

Peserta Didik dalam 

Pembelajaran 

Matematika pada Pokok 

Bahasan Aritmatika 

Sosial di SMP Negeri 5 

Metro  

6, 7, 8 3 

3. 
Aspek 

konatif 

Bahan Ajar yang 

Digunakan dalam 

Pembelajaran 

Matematika pada Pokok 

Bahasan Aritmatika 

Sosial di SMP Negeri 5 

Metro 

9, 10, 11, 

12 
4 

Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD) terintegrasi Al-

Qur`an pada 

Pembelajaran 

Matematika dalam 

Pokok Bahasan 

Aritmatika Sosial Siswa 

SMP Negeri 5 Metro 

13, 14, 15 3 

Jumlah Butir Penilaian 15 

b. Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen validasi ahli digunakan untuk memudahkan validator 

dalam menguji kelayakan produk pengembangan LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

Produk penelitian dan pengembangan berupa bahan ajar LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an yang telah selesai didesain, selanjutnya 

divalidasi tahap awal oleh 4 validator yaitu 1 validator ahli materi, 1 

validator ahli media, 1 validator ahli bahasa dan 1 validator ahli nilai-
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nilai keislaman dalam Al-Qur`an. Kriteria dalam penentuan subjek ahli 

yaitu berpengalaman di bidangnya dan berpendidikan minimal S2 atau 

sedang menempuh pendidikan S2. Instrumen validasi menggunakan 

skala likert. Berikut ini instrumen validasi beserta indikatornya: 

1) Instrumen Validasi Ahli Materi 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam 

kesesuaian isi materi Aritmatika Sosial dalam LKPD, serta 

berfungsi untuk memberikan masukan dalam pengembangan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro sebagai inovasi dalam pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli 

materi yaitu Ibu Pika Merliza, M.Pd. selaku dosen Tadris 

Matematika IAIN Metro terhadap produk pengembangan LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro. Berikut ini kisi-kisi instumen validasi ahli materi31: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 

Aspek 

kelayakan 

materi 

Kesesuaian 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial dengan 

Kompetensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar yang 

1, 2 2 

                                                             
31 Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratama, dan Wisniarti Wisniarti, “Desain Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan 

Karakter,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia (23 Februari 2018). 
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termuat dalam 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

Kelengkapan, 

sistematika 

serta kualitas isi 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial yang 

termuat dalam 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

3, 4, 5, 6 4 

2. 
Aspek 

pembelajaran 

Kesukaran dan 

kejelasan soal-

soal Aritmatika 

Sosial yang 

termuat dalam 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

7, 8, 9 3 

Jumlah Butir Penilaian 9 

2) Instrumen Validasi Ahli Media 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam 

kegrafikan dan penyajian yang digunakan dalam LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 

Metro sebagai inovasi dalam pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli 

media yaitu Ibu Selvi Loviana, M.Pd. selaku dosen Tadris 

Matematika IAIN Metro terhadap produk pengembangan LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro. Berikut ini kisi-kisi instumen validasi ahli media32: 

 

                                                             
32 Ibid. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 

Aspek 

kemanarikan 

fisik 

Ukuran LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

1, 2 2 

Desain kulit 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

3, 4 2 

2. 
Aspek 

pembelajaran 

Desain isi LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

5, 6, 7, 8, 9 5 

Jumlah Butir Penilaian 9 

3) Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam 

kebahasaan yang digunakan dalam LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro sebagai 

inovasi dalam pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli 

bahasa yaitu Bapak Muhammad Badarudin, M.Pd.I. selaku dosen 

IAIN Metro sekaligus tutor Intensifikasi Bahasa Arab IAIN Metro 

terhadap produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. Berikut ini 

kisi-kisi instumen validasi ahli bahasa33: 

 

 

 

                                                             
33 Ibid. 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 

Aspek 

kelayakan 

bahasa 

Ketepatan 

pemilihan kosa 

kata dan 

susunan 

kalimat dalam 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur`an 

1, 2, 3 3 

Kesesuaian 

bahasa dalam 

LKPD yang 

terintegrasi Al-

Qur’an dengan 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial 

4, 5, 6 3 

2. 
Aspek 

pembelajaran 

Penggunaan 

bahasa dalam 

LKPD 

terintegrasi Al-

Qur’an bersifat 

universal 

7, 8 2 

Jumlah Butir Penilaian 8 

4) Instrumen Validasi Ahli Nilai-Nilai Keislaman dalam Al-

Qur`an 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam 

kelengkapan pokok bahasan Aritmatika Sosial dengan nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an, kebenaran kandungan-kandungan Al-

Qur’an dan tafsir pada pokok bahasan Aritmatika Sosial, serta 

sistematika pokok bahasan Aritmatika Sosial terintegrasi Al-

Qur`an yang termuat di dalam LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 
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pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro sebagai 

inovasi dalam pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli 

nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur`an yaitu Bapak Nuryanto, 

S.Ag. M.Pd.I. selaku dosen IAIN Metro sekaligus dosen yang 

bertugas di Unit Pengembangan Islam IAIN Metro terhadap produk 

pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. Berikut ini kisi-kisi 

instumen validasi ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur`an34: 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Nilai-Nilai Keislaman 

dalam Al-Qur`an 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 
Aspek 

pembelajaran  

Kualitas isi 

LKPD terkait 

kelengkapan 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial dengan 

nilai-nilai 

keislaman 

dalam Al-

Qur`an 

1, 2 2 

2. 

Aspek 

kelayakan 

materi 

Penekanan nilai-

nilai keislaman 

dalam Al-

Qur`an pada 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial yang 

termuat dalam 

LKPD 

3 1 

                                                             
34 Ibid. 
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3. 

Aspek 

kelayakan 

kandungan 

Al-Qur’an 

Kebenaran 

kandungan-

kandungan Al-

Qur’an dan 

tafsir pada 

pokok bahasan 

Aritmatika 

Sosial yang 

termuat dalam 

LKPD 

4, 5 2 

Jumlah Butir Penilaian 5 

c. Instrumen Uji Coba Produk 

Berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang diberikan kepada 

peserta didik. Angket uji aspek kemenarikan berupa bahan ajar LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro sebagai inovasi dalam pembelajaran yang 

dikembangkan untuk mengetahui tingkat daya tarik peserta didik. 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian berupa angket 

tertutup dengan skala likert dan terdiri dari lima skala. Serta terdiri atas 

3 kriteria dengan 7 indikator. Berikut pada Tabel 3.6 disajikan aspek 

serta indikator respon peserta didik antara lain35: 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Produk (Angket Respon Peserta 

Didik) 

 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 
Aspek 

kognitif 

Kemudahan dalam 

memahami isi LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an 

pada pokok bahasan 

Aritmatika Sosial 

1 1 

Kesesuaian tampilan 

LKPD terintegrasi Al-
2 1 

                                                             
35 Ibid. 
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Qur`an pada pokok 

bahasan Aritmatika 

Sosial 

Kejelasan petunjuk 

belajar dan informasi di 

dalam LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an 

pada pokok bahasan 

Aritmatika Sosial 

3 1 

2. 
Aspek 

afektif 

LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pokok 

bahasan Aritmatika 

Sosial memberikan 

dampak pada motivasi 

belajar 

4 1 

Timbulnya rasa ingin 

tahu peserta didik 

dengan adanya inovasi 

pembelajaran berupa 

LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pokok 

bahasan Aritmatika 

Sosial 

5 1 

LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pokok 

bahasan Aritmatika 

Sosial menimbulkan 

daya tarik untuk peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

6 1 

3. 
Aspek 

konatif 

Kecenderungan untuk 

melatih tahapan inkuiri 

terbimbing peserta didik 

dalam pembelajaran 

menggunakan bahan 

ajar LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pokok 

bahasan Aritmatika 

Sosial 

7 1 

Jumlah Butir Penilaian 7 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika 

siswa SMP Negeri 5 Metro kelas VII 1 pada pokok bahasan Aritmatika Sosial 

ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data 

kuantitatif. Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data 

kualitatif dan kuantitatif: 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa kritik dan saran atau penilaian oleh pakar ahli 

yang terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an dan respon peserta didik yang kemudian 

dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap komponen dari produk 

berupa bahan ajar LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro kelas VII 1 pada pokok bahasan 

Aritmatika Sosial yang telah disusun, selanjutnya di analisis untuk 

mengetahui kelayakan, kemenarikan dan keefektifan media berupa bahan 

ajar LKPD. 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Data yang di dapat dari penelitian dan pengembangan dianalisis 

sehingga dapat dilakukan revisi pada produk yang dikembangkan. Berikut 

adalah langkah-langkah dalam menganalisis data instrumen studi 

pendahuluan, instrumen validasi ahli dan insrumen uji coba produk: 
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a. Data dari validasi instrumen studi pendahuluan berupa pedoman 

wawancara pendidik yang diperoleh dari pengisian angket oleh ahli 

dijadikan landasan untuk melakukan revisi pada butir pertanyaan 

sebelum diajukan pada wawancara dengan pendidik. Serta data 

kelayakan produk yang diperoleh dari pengisian angket oleh ahli 

dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap komponen dari 

LKPD yang telah disusun, selanjutnya di analisis untuk mengetahui 

kelayakan dari LKPD. 

1) Langkah pertama adalah memberikan skor pada tiap kriteria pada 

angket dengan ketentuan menggunakan skala likert dan terdiri dari 

lima skala seperti yang terdapat pada Tabel 3.7 di bawah ini36: 

Tabel 3.7 

Kriteria Penskoran Likert Validasi Instrumen Studi 

Pendahuluan 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

2) Selanjutnya setelah penilaian studi pendahuluan berupa pedoman 

wawancara pendidik yang diperoleh dari pengisian angket oleh ahli 

dan setelah penilaian kelayakan produk yang diperoleh dari 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019., 412. 
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pengisian angket oleh ahli. Kemudian dianalisis menggunakan 

rumus koefisien validitas aiken`s v, sebagai berikut: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐−1)
  

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai 

n = Banyaknya ahli 

c = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli  

Adapun kriteria dalam pembuktian validitas isi yaitu menggunakan 

kriteria nilai v dengan melihat Tabel 3.8 di bawah ini37: 

Tabel 3.8 

Kriteria Nilai V 

 

Nilai Indeks V Kriteria 

𝑉 < 0,4 Kurang Valid 

0,4 ≤ 𝑉 ≤ 0,8 Valid  

𝑉 > 0,8 Sangat Valid 

b. Data kemenarikan produk yang diperoleh dari pengisian angket oleh 

respon peserta didik dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap 

komponen dari LKPD yang telah disusun, selanjutnya di analisis untuk 

mengetahui kemenarikan dari LKPD. 

                                                             
37 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, cet.ke-3 (Bandung: Refika 

Aditama, 2018), 190.  
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1) Langkah pertama adalah memberikan skor pada tiap kriteria pada 

angket dengan ketentuan menggunakan skala likert dan terdiri dari 

lima skala seperti yang terdapat pada Tabel 3.9 di bawah ini38: 

Tabel 3.9 

Kriteria Penskoran Likert Instrumen Validasi Ahli 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

2) Setelah penilaian kemenarikan produk yang diperoleh dari 

pengisian angket respon peserta didik. Langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan hasil perhitungan untuk dapat mengetahui tingkat 

kriteria skor pada Tabel 3.10 di bawah ini39: 

Tabel 3.10 

Kriteria Penafsiran Jawaban Angket Respon Peserta Didik 

 

Kriteria  Penafsiran  

𝑥 ≤ 𝑥 − 1,5 𝑆𝑥  Sangat Kurang 

𝑥 − 1,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ 𝑥 − 0,5 𝑆𝑥  Kurang 

𝑥 − 0,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ 𝑥 + 0,5 𝑆𝑥  Cukup 

𝑥 + 0,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ 𝑥 + 1,5 𝑆𝑥  Baik 

𝑥 > 𝑥 + 1,5 𝑆𝑥  Sangat Baik 

 

 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019., 412. 
39 Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016). 
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Keterangan: 

𝑥 = Kriteria penafsiran jawaban angket 

𝑥 = Rata-rata 

𝑆𝑥 = Simpangan baku 

c. Data untuk mengetahui keefektifan produk dengan peserta didik adalah 

dengan menghitung nilai akhir peserta didik. 

1) Langkah pertama adalah memberikan nilai akhir pada setiap hasil 

belajar peserta didik di dalam LKPD. Perhitungan nilai akhir yang 

didapat dari setiap peserta didik seperti di bawah ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  

2) Mengnafsirkan setiap hasil belajar peserta didik di dalam LKPD 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan 

di SMP Negeri 5 Metro yaitu 69. 

3) Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik di 

dalam LKPD dengan menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100%  

4) Mengkategorikan persentase ketuntasan dengan interval kriteria 

ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD pada Tabel 

3.11 di bawah ini40: 

 

 

 

                                                             
40 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran Kooperatif pada 

Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 4 No. 6, 

Tt.237  
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Tabel 3.11 

Kriteria Ketuntasan Belajar 

 

Persentase (%) Penafsiran  

𝑃 ≤ 20  Sangat Kurang 

20 < 𝑃 ≤ 40  Kurang 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup 

60 < 𝑃 ≤ 80  Baik 

𝑃 > 80 Sangat Baik 

Keterangan: 

P = Persentase Ketuntasan Belajar 

Pada penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro, 

produk dikatakan efektif untuk peserta didik apabila persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD minimal berada 

pada penafsiran baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro dalam penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan menurut Borg and Gall dalam Sugiyono, langkah pertama yaitu 

potensi dan masalah. Penulis dalam langkah ini melakukan wawancara kepada 

guru atau pendidik. Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui kondisi 

lapangan terkait dengan bahan ajar yang digunakan serta kondisi peserta didik. 

Sebelum melakukan wawancara kepada pendidik dilakukan terlebih 

dahulu validasi pedoman wawancara pendidik. Pedoman wawancara pendidik 

divalidasi oleh 3 ahli yaitu Ibu Pika Merliza, M.Pd. (ahli 1), Ibu Selvi Loviana, 

M.Pd. (ahli 2), dan Ibu Juitaning Mustika, M.Pd. (ahli 3). Angket dikatakan 

sangat valid atau sangat layak setelah dua kali validasi dengan satu kali revisi. 

Selain itu, dosen pembimbing juga mempunyai peran penting dalam 

memberikan saran dan arahan sehingga peneliti dan pengembang dapat 

memperbaiki angket menjadi lebih baik. Berikut pada Tabel 4.1 disajikan hasil 

uji validasi pertama pada instrumen studi pendahuluan berupa pedoman 

wawancara pendidik antara lain: 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Validasi Pertama Instrumen Studi Pendahuluan (Pedoman 

Wawancara Pendidik) 

Berdasarkan hasil uji validasi pertama angket diperoleh bahwa setiap 

butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas instrumen 

adalah 0,81, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket pada pedoman 

wawancara pendidik ini berkeriteria sangat valid atau sangat layak. Akan 

tetapi, beberapa butir penilaian yang mempunyai kriteria valid diperbaiki oleh 

peneliti dan pengembang sesuai dengan saran dari ketiga ahli. Berikut pada 

Tabel 4.2 disajikan hasi uji validasi kedua pada instrumen studi pendahuluan 

berupa pedoman wawancara pendidik antara lain: 

 

 

 

 

 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
1 

Ahli 
2 

Ahli 
3 

S1 S2 S3 ∑s n C c-1 V Kriteria 

1 4 3 4 3 2 3 8 3 5 4 0.67 Valid 

2 2 3 5 1 2 4 7 3 5 4 0.58 Valid 

3 4 4 5 3 3 4 10 3 5 4 0.83 Sangat Valid 

4 4 3 5 3 2 4 9 3 5 4 0.75 Valid 

5 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

6 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

7 2 4 5 1 3 4 8 3 5 4 0.67 Valid 

8 3 4 4 2 3 3 8 3 5 4 0.67 Valid 

9 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

11 3 3 5 2 2 4 8 3 5 4 0.67 Valid 

12 3 5 5 2 4 4 10 3 5 4 0.83 Sangat Valid 

13 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

14 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

15 4 5 4 3 4 3 10 3 5 4 0.83 Sangat Valid 

Rata-Rata         0.81 Sangat Valid 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validasi Kedua Instrumen Studi Pendahuluan (Pedoman 

Wawancara Pendidik) 

Berdasarkan hasil uji validasi kedua angket diperoleh bahwa setiap 

butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas instrumen 

adalah 0,97, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket pada pedoman 

wawancara pendidik ini berkeriteria sangat valid atau sangat layak. Maka 

pedoman wawancara pendidik dapat digunakan untuk melakukan wawancara 

kepada pendidik. 

Pada Sabtu, 24 April 2021 dilakukan wawancara antara peneliti dan 

pengembang dengan responden Ibu Sugiarti, S.Pd selaku pendidik atau guru 

mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 5 Metro terkhusus pada kelas 

VII 1 sebagai subjek uji coba produk. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

media pembelajaran seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

Nomor 
Butir 

Ahli 
1 

Ahli 
2 

Ahli 
3 

S1 S2 S3 ∑s n C c-1 V Kriteria 

1 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 5 4 3 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

3 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

6 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 4 4 5 3 3 4 10 3 5 4 0.83 Sangat Valid 

9 4 5 5 3 4 4 11 3 5 4 0.92 Sangat Valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

11 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

12 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

13 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

14 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

15 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 1.00 Sangat Valid 

Rata-Rata         0.97 Sangat Valid 
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pada pokok bahasan Aritmatika Sosial dan berfungsi untuk memberi masukan 

dalam pengembangan produk sebagai inovasi pembelajaran. Terdapat 15 butir 

pertanyaan yang sudah mendapatkan validasi dari tiga validator dan dinyatakan 

layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi, sehingga pertanyaan untuk 

wawancara sudah dapat diajukan kepada responden. 

Dari hasil wawancara tersebut responden menyatakan bahwa masih ada 

kendala dan kesulitan peserta didik terutama dalam perhitungan menggunakan 

persentase yang terdapat pada pokok bahasan aritmatika sosial. Sudah 

diterapkan strategi pembelajaran pada masa pandemi Covid 19 ini 

menggunakan Power Point. 

Pada pokok bahasan Aritmatika Sosial dalam pembelajaran sudah 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari meskipun hanya sedikit, namun 

belum mengaitkan dengan Al-Qur`an sama sekali dan peserta didik belum 

mengetahui jika dalam pokok bahasan aritmatika sosial terdapat transaksi jual 

beli dimana ada yang disebut dengan riba dan hukumnya terdapat di dalam Al-

Qur`an, hal tersebut tidak dikaitkan karena keterbatasan waktu dengan adanya 

sekolah secara daring. 

Pada saat pembelajaran hanya terdapat berkisar 30% peserta didik yang 

antusias dan berperan aktif dalam menjawab pertanyaan serta mengerjakan 

soal-soal pada pokok bahasan aritmatika sosial yang diberikan oleh guru, hal 

tersebut sudah ditanggulangi dengam diberikan stimulus berupa motivasi 

sehingga peserta didik tertarik namun kembali lagi seperti semula dikarenakan 
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situasi sedang pandemi maka berakibat hanya terdapat beberapa peserta didik 

yang antusias dalam pembelajaran. 

Responden menyatakan bahwa bahan ajar yang biasanya digunakan 

untuk memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran menggunakan alternatif 

buku yang mudah dipahami oleh peserta didik dan ditampilkan dalam Power 

Point, dikarenakan buku paket matematika yang diberikan sekolah kepada 

peserta didik kurang mudah untuk dipahami dengan keadaan buku yang terlalu 

tebal dan bahasa yang terlalu tinggi. Meskipun sudah menggunakan buku 

referensi lain namun tetap saja hanya terdapat beberapa peserta didik yang 

bereaksi antusias dengan bahan ajar tersebut. 

Oleh sebab itu, responden menyatakan sangat perlu adanya inovasi 

bahan ajar baru yang menarik dalam pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan arimatika sosial. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan arimatika sosial 

adalah yang mudah dipahami, simpel, menarik minat peserta didik, dan dalam 

masa pandemi seperti saat ini tidak memboroskan kuota. 

Pada saat wawancara berlangsung responden antusias dan menyatakan 

perlu dikembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika dalam pokok bahasan 

aritmatika sosial siswa SMP Negeri 5 Metro, hal ini mengacu pada kesesuaian 

dengan misi Kota Metro "Iqro" yang artinya membaca dan ditekankan pada 

pendidikan karakter yang religius, serta selama ini belum pernah ada penelitian 

di SMP Negeri 5 Metro yang mengaitkan dengan Al-Qur`an karena merupakan 
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sekolah berbasis umum sehingga materi yang diberikan hanya materi umum 

saja. LKPD terintegrasi Al-Qur`an yang akan dikembangkan bagus jika berisi 

penanaman konsep karena yang diharapkan agar peserta didik paham dengan 

konsep sehingga lebih tertarik untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan 

oleh guru. 

Mengenai tampilan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika dalam pokok bahasan aritmatika sosial menurut responden yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dari segi ukuran kertas standar A4, 

huruf Arab berharakat jelas dan bila perlu ada bacaan latin agar memudahkan 

untuk peserta didik yang belum fasih dalam membaca Al-Qur`an serta diberi 

terjemahan dari ayat agar lebih menguatkan maksud dari ayat yang 

disampaikan, untuk ketebalan halaman sesuai kebutuhan dan jangan terlalu 

banyak agar peserta didik tidak bosan, untuk selebihnya dibuat semenarik 

mungkin seperti pada desain sampul, desain bagian awal, ilustrasi materi, 

pemilihan gambar, komposisi warna, pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran 

huruf (font). 

Dari wawancara dengan pendidik dapat disimpulkan bahwa produk 

inovasi berupa bahan ajar diharapkan dapat menarik bagi peserta didik dan 

sesuai dengan peserta didik. Sehingga setelah menemukan potensi dan masalah 

untuk dilakukan pengembangan, peneliti dan pengembang menyimpulkan 

untuk merancang produk berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 
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Langkah selanjutnya atau langkah kedua dari metode penelitian dan 

pengembangan menurut Borg and Gall dalam Sugiyono adalah pengumpulan 

data. Pada langkah penilitian ini menggumpulkan buku referensi tentang pokok 

bahasan aritmatika sosial, dan mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an. Tidak hanya buku tetapi peneliti juga mencari 

informasi dengan mengumpulkan beberapa jurnal dalam pembuatan produk 

pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika 

siswa SMP Negeri 5 Metro agar dapat layak dikembangkan menurut ahli, serta 

menarik dan sesuai bagi peserta didik. 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah ketiga adalah desain 

produk. Tahap ini adalah penyusunan media pembelajaran berupa bahan ajar 

berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro dengan sedemikian rupa menjadi jelas, menarik dan layak 

digunakan untuk peserta didik. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar 

atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 

membuatnya. Desain ini masih bersifat hipotetik karena kelayakannya belum 

terbukti, dan akan dapat diketahui kelayakannya setelah melalui pengujian-

pengujian oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an. Hasil akhir dari langkah ini adalah berupa desain 

produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya. 

Berikut rancangan desain produk yang peneliti dan pengembang susun 

pada bahan ajar berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro: 
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1. Bagian Pendahuluan 

a. Halaman Sampul Depan 

 

Gambar 4.1 Halaman Sampul Depan LKPD 

Halaman sampul depan LKPD ini menggunakan gambar dari 

pasar, diskon atau promo, dan pajak, gambar tersebut dipilih oleh 

perancang karena merupakan pokok bahasan yang dipelajari dalam 

LKPD yaitu aritmatika sosial. Terdapat gambar Al-Qur`an yang 

mencirikan bahwa LKPD yang dirancang merupakan LKPD 

terintegrasi pada Al-Qur`an. Terdapat logo Kurikulum 2013 karena 

LKPD dirancang sesuai dengan Kurikulum 2013. Serta terdapat judul 

dari LKPD dan kolom identitas dari peserta didik. 
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b. Halaman Judul 

Halaman judul berfungsi untuk mengetahui identitas LKPD 

seperti judul LKPD, LKPD yang dirancang merupakan LKPD yang 

menggunakan Kurikulum 2013, nama penulis, nama pembimbing, 

nama validator, ukuran LKPD, jumlah halaman LKPD, serta alat yang 

digunakan dalam penulisan dan perancangan LKPD, Background  atau 

latar belakang pada halaman judul menggunakan gambar dari Al-

Qur`an sesuai dengan LKPD yang dirancang terintegrasi pada Al-

Qur`an. 

 

Gambar 4.2 Halaman Judul LKPD 
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c. Kata Pengantar 

Latar belakang pada kata pengantar LKPD sampai dengan 

indikator pencapaian kompetensi pada LKPD dibuat sama dengan latar 

belakang pada halaman judul LKPD. Kata pengantar berfungsi untuk 

mengantarkan pembaca kepada isi yang ada di dalam LKPD. Kata 

pengantar pada LKPD berisi ucapan syukur perancang kepada Allah 

SWT dan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro ini. 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar LKPD 
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d. Daftar Isi 

Daftar isi memuat halaman sampul depan LKPD, halaman judul 

LKPD, kata pengantar LKPD, daftar isi LKPD, pendahuluan LKPD, 

kompetensi inti LKPD, kompetensi dasar LKPD, indikator pencapaian 

kompetensi LKPD, bab I keuntungan dan kerugian, bab II bunga 

tunggal, bab III diskon (potongan), bab IV pajak, bab V bruto, neto dan 

tara, daftar Pustaka, serta halaman sampul belakang. Daftar isi 

digunakan untuk memudahkan pembaca dalam menemukan halaman 

yang akan dipelajari serta melihat garis besar dari isi LKPD. 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi LKPD 
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e. Pendahuluan 

Pendahuluan memuat gambaran umum dari LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. 

 

Gambar 4.5 Pendahuluan LKPD 

f. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi dalam penyusunan LKPD sudah disesuaikan dengan 

kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 5 Metro yaitu Kurikulum 

2013. 
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Gambar 4.6 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi LKPD 

2. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok yang mana peserta didik dapat 

mempelajari pokok bahasan yang akan dibahas pada setiap bab yang 

termuat dalam LKPD. Di dalam LKPD terdapat aktivitas-aktivitas yang 

dapat mengarahkan peserta didik dalam menemukan konsep pokok 

bahasan aritmatika sosial. Peserta didik dapat mengkaji setiap ayat Al-

Qur`an yang termuat dalam LKPD. LKPD ini juga terdapat beberapa soal 

yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 
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a. Bab I (Materi) 

Bab I pada bagian materi LKPD memuat penanaman konsep 

pada pokok bahasan keuntungan dan kerugian yang dikaitkan dengan 

ayat Al-Qur`an karena peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan 

tentang ilmu matematika dalam konteks ajaran agama Islam dan 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari yang termuat di dalam Al-

Qur`an, hal ini merupakan bentuk aplikasi dari Kurikulum 2013 sesuai 

dengan KI nomor 1. Begitu juga pada bab II bunga tunggal, bab III 

diskon (potongan), bab IV pajak, bab V bruto, neto dan tara. 

 

Gambar 4.7 Bab I (Materi) LKPD 
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b. Bab I (Mari Mengamati, Mari Bertanya, dan Mari Menggali 

Informasi) 

Mari mengamati merupakan bagian dari soal yang perlu 

diselesaikan oleh peserta didik. Mari bertanya merupakan bagian untuk 

menanyakan sesuatu kepada peserta didik setelah mengamati soal. Mari 

menggali informasi merupakan bagian yang berfungsi sebagai 

pendukung dalam memahami pokok bahasan aritmatika sosial pada bab 

keuntungan dan kerugian agar peserta didik lebih mudah dalam 

menemukan konsep materi sehingga dapat menyelesaikan soal. 

 
Gambar 4.8 Bab I (Mari Mengamati, Mari Bertanya, dan Mari 

Menggali Informasi) LKPD 
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Gambar 4.9 Bab I (Lanjutan Mari Mengamati, Mari Bertanya, 

dan Mari Menggali Informasi) LKPD 

3. Bagian Penutup 

a. Daftar Pustaka 

Pada bagian daftar pustaka ini terdapat sumber-sumber referensi 

peneliti dan pengembang dalam proses penyususnan dan perancangan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro. Daftar pustaka bertujuan agar dapat 

mempermudah pembaca untuk memperoleh sumber aslinya. Latar 

belakang pada daftar pustaka LKPD dibuat sama dengan latar belakang 

pada halaman judul LKPD. 
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Gambar 4.10 Daftar Pustaka LKPD 

b. Halaman Sampul Belakang 

Pada bagian halaman sampul belakang ini terdapat penjelasan 

singkat mengenai LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. Serta penjelasan yang melatar 

belakangi disusun dan dirancangnya LKPD ini yaitu karena dilatar 

belakangi oleh tokoh ilmuwan matematika dalam peradaban Islam yang 

bernama Almajriti beliau wafat pada 1007 M, hal ini sesuai dengan 

judul LKPD sehingga mendukung tampilan dari LKPD yang 

terintegrasi Al-Qur`an. 
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Gambar 4.11 Halaman Sampul Belakang LKPD 

 

B. Hasil Validasi 

Setelah produk dikembangkan, maka langkah selanjutnya atau langkah 

keempat dalam pengembangan adalah validasi desain. Sebelum produk yang 

dikembangkan ini digunakan, maka perlu dilakukan pengujian atau validasi. 

Validasi desain adalah langkah untuk menilai apakah rancangan produk secara 

rasional akan lebih layak dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional 

karena validasi masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum 

fakta lapangan. 
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Validasi desain produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

produk baru yang telah dirancang. Ada empat macam aspek yang akan dinilai 

oleh para ahli yaitu materi, media, bahasa dan nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an. Setiap ahli diminta untuk menilai desain produk LKPD sehingga dapat 

diketahui kekurangan dan kelebihannya. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mereview produk LKPD awal serta memberikan masukan perbaikan. Hasil dari 

validasi ini akan dijadikan acuan untuk merevisi produk LKPD awal yang 

masih banyak kekurangan sehingga produk LKPD dapat dikatakan layak untuk 

di uji cobakan. 

Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi 

peneliti mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 

Metro beserta kelebihannya. 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi angket, pada angket 

tersebut terdapat beberapa aspek yang harus dinilai oleh validator ahli 

materi yaitu Ibu Pika Merliza, M.Pd. selaku dosen Tadris Matematika 

IAIN Metro terhadap produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. LKPD 

dikatakan sangat valid atau sangat layak setelah dua kali validasi dengan 

satu kali revisi. Selain itu, dosen pembimbing juga mempunyai peran 

penting dalam memberikan saran dan arahan sehingga peneliti dan 
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pengembang dapat memperbaiki LKPD menjadi lebih baik. Berikut pada 

Tabel 4.3 disajikan hasil uji validasi pertama ahli materi antara lain: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validasi Pertama Ahli Materi 

 

 

Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli materi diperoleh bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,72, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini 

berkeriteria valid atau layak. Akan tetapi, beberapa butir penilaian yang 

mempunyai kriteria valid diperbaiki oleh peneliti dan pengembang sesuai 

dengan saran dari ahli materi. Hal ini sesuai dengan langkah yang kelima 

yaitu revisi desain. Pada langkah ini validator materi memberikan saran 

agar LKPD direvisi pada bagian pokok bahasan bunga tunggal agar lebih 

diperjelas mengenai riba, pinjaman, dan tabungan. Berikut pada Tabel 4.4 

disajikan hasil sebelum dan setelah revisi LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro sesuai dengan 

saran dari ahli materi antara lain: 

Nomor 
Butir 

Ahli 
Materi 

S n C c-1 V Kriteria 

1 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

5 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

6 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

9 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

Rata-Rata     0.72 Valid 



76 
 

 
 

Tabel 4.4 

Perbaikan Materi Pada Penekanan Riba, Pinjaman, dan Tabungan 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Setelah peneliti dan pengembang melakukan revisi pada produk 

sesuai dengan saran dari ahli materi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji validasi yang kedua pada validator ahli materi. Berikut pada 

Tabel 4.5 disajikan hasi uji validasi kedua ahli materi antara lain: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validasi Kedua Ahli Materi 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
Materi 

S n c c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

Rata-Rata     1.00 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi kedua ahli materi diperoleh bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 
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LKPD adalah 1,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini 

berkriteria sangat valid atau sangat layak. Sehingga LKPD dapat 

digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada peserta didik. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi angket, pada angket 

tersebut terdapat beberapa aspek yang harus dinilai oleh validator ahli 

media yaitu Ibu Selvi Loviana, M.Pd. selaku dosen Tadris Matematika 

IAIN Metro terhadap produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. LKPD 

dikatakan sangat valid atau sangat layak setelah dua kali validasi dengan 

satu kali revisi. Selain itu, dosen pembimbing juga mempunyai peran 

penting dalam memberikan saran dan arahan sehingga peneliti dan 

pengembang dapat memperbaiki LKPD menjadi lebih baik. Berikut pada 

Tabel 4.6 disajikan hasil uji validasi pertama ahli materi antara lain: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validasi Pertama Ahli Media 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
Media 

S n c c-1 V Kriteria 

1 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

3 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

4 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

9 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0.72 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli media diperoleh bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,72, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini 

berkeriteria valid atau layak. Akan tetapi, beberapa butir penilaian yang 

mempunyai kriteria valid diperbaiki oleh peneliti dan pengembang sesuai 

dengan saran dari ahli media. Hal ini sesuai dengan langkah yang kelima 

yaitu revisi desain. Pada langkah ini validator media memberikan saran 

agar LKPD direvisi pada bagian desain halaman sampul depan agar desain 

tidak terkesan penuh dan menumpuk, bagian desain halaman sampul 

belakang ditambahkan biodata peneliti dan pengembang, bagian 

kompetensi inti memperbesar ukuran font, pada bagian gambar diperbesar 

agar gambar terlihat lebih jelas, pemilihan warna lebih disesuaikan agar 

kontras, menambahkan gambar ilustrasi yang sesuai dengan pokok 

bahasan, dan memperbaiki tata letak pada penyusunan LKPD agar tidak 

terkesan penuh. 

Berikut pada Tabel 4.7, Tabel 4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, Tabel 

4.11, Tabel 4.12, dan Tabel 4.13 disajikan hasil sebelum dan setelah revisi 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro sesuai dengan saran dari ahli media antara lain: 
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Tabel 4.7 

Perbaikan Desain Halaman Sampul Depan 

 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

Tabel 4.8 

Perbaikan Desain Halaman Sampul Belakang 

 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Tabel 4.9 

Perbaikan Ukuran Font 

 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

Tabel 4.10 

Perbaikan Ukuran Gambar 

 

 
 

 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Tabel 4.11 

Perbaikan Pemilihan Warna 

 

 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

Tabel 4.12 

Perbaikan Gambar Ilustrasi Sesuai dengan Pokok Bahasan 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Tabel 4.13 

Perbaikan Tata Letak Penyusunan 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Setelah peneliti dan pengembang melakukan revisi pada produk 

sesuai dengan saran dari ahli media, langkah selanjutnya adalah 
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melakukan uji validasi yang kedua pada validator ahli media. Berikut pada 

Tabel 4.14 disajikan hasi uji validasi kedua ahli materi antara lain: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validasi Kedua Ahli Media 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
Media 

S n c c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

Rata-Rata     0.97 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi kedua ahli media diperoleh bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,97, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini 

berkriteria sangat valid atau sangat layak. Sehingga LKPD dapat 

digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada peserta didik. 

3. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan dengan mengisi angket, pada angket 

tersebut terdapat beberapa aspek yang harus dinilai oleh validator ahli 

bahasa yaitu Bapak Muhammad Badarudin, M.Pd.I. selaku dosen IAIN 

Metro sekaligus tutor Intensifikasi Bahasa Arab IAIN Metro terhadap 

produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. LKPD dikatakan sangat valid atau 
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sangat layak setelah satu kali validasi. Selain itu, dosen pembimbing juga 

mempunyai peran penting dalam memberikan saran dan arahan sehingga 

peneliti dan pengembang dapat merancang LKPD menjadi lebih baik. 

Berikut pada Tabel 4.15 disajikan hasil uji validasi ahli bahasa antara lain: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
Bahasa 

S N c c-1 V Kriteria 

1 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0.94 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi ahli bahasa diperoleh bahwa setiap 

butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD 

adalah 0,94, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi Al-

Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro ini 

berkriteria sangat valid atau sangat layak. Sehingga LKPD dapat 

digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada peserta didik. 

4. Validasi Ahli Nilai-Nilai Keislaman dalam Al-Qur`an 

Validasi ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur`an dilakukan 

dengan mengisi angket, pada angket tersebut terdapat beberapa aspek yang 

harus dinilai oleh validator ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur`an 

yaitu Bapak Nuryanto, S.Ag. M.Pd.I. selaku dosen IAIN Metro sekaligus 

dosen yang bertugas di Unit Pengembangan Islam IAIN Metro terhadap 
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produk pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro. LKPD dikatakan sangat valid atau 

sangat layak setelah satu kali validasi. Selain itu, dosen pembimbing juga 

mempunyai peran penting dalam memberikan saran dan arahan sehingga 

peneliti dan pengembang dapat merancang LKPD menjadi lebih baik. 

Berikut pada Tabel 4.16 disajikan hasil uji validasi ahli nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an antara lain: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Validasi Ahli Nilai-Nilai Keislaman dalam Al-Qur`an 

 

Nomor 
Butir 

Ahli Nilai-Nilai 
Keislaman 
dalam Al-

Qur`an 

S n c c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

Rata-Rata     1.00 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an diperoleh bahwa setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 

atau rata-rata validitas LKPD adalah 1,00, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro ini berkriteria sangat valid atau sangat layak. 

Sehingga LKPD dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk 

kepada peserta didik. 
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C. Hasil Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan perbaikan atau revisi pada desain produk LKPD, 

langkah selanjutnya atau langkah keenam adalah LKPD di uji cobakan kepada 

peserta didik. Pengujian produk LKPD ini dilakukan pada kelas yang terpilih 

sebagai kelas uji coba yaitu kelas VII 1 SMP Negeri 5 Metro. Dalam langkah 

ini hanya diambil 10 peserta didik secara heterogen sebagai sampel uji coba 

(kelas kecil). 

Data dari angket respon peserta didik akan diperoleh kualitas LKPD 

berdasarkan kemenarikannya. Berikut pada Tabel 4.17 disajikan hasil uji coba 

produk antara lain: 

Tabel 4.17 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Produk 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 
Pernyataan       Jumlah 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7  

1 AQA 5 5 5 5 4 5 5 34 

2 AA 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 RDF 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 KHN 5 5 5 5 5 5 4 34 

5 HDK 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 KPI 5 5 5 5 5 5 5 35 

7 ANAS 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 LN 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 FSA 4 5 5 4 5 5 5 33 

10 BPS 4 5 5 4 5 5 5 33 
          

 Rata-Rata 34.4  Kriteria      

 Min 33  33.2      

 Max 35  34      

 Simpangan 
Baku 

0.8  34.8      

    35.6      
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Setelah rekapitulasi penilaian kemenarikan produk yang diperoleh dari 

pengisian angket respon peserta didik. Langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan hasil perhitungan untuk dapat mengetahui tingkat kriteria 

penafsiran jawaban angket respon peserta didik pada Tabel 4.18 di bawah ini: 

Tabel 4.18 

Kriteria Penafsiran Jawaban Angket Respon Kemenarikan 

 

Kriteria  Penafsiran  

𝑥 ≤ 33,2  Sangat Kurang 

33,2 < 𝑥 ≤ 34  Kurang 

34 < 𝑥 ≤ 34,8  Cukup 

34,8 < 𝑥 ≤ 35,6  Baik 

𝑥 > 35,6  Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata respon 

peserta didik terhadap kemenarikan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada 

pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro adalah 34,4, sehingga 

pada Tabel 4.18 dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kriteria penafsiran 

jawaban angket respon peserta didik berada dalam kriteria cukup menarik. 

Langkah selanjutnya atau langkah ketujuh dalam penelitian dan 

pengembangan adalah revisi produk. Revisi produk ini mengacu pada pendapat 

peserta didik sebagai sampel uji coba kelas kecil terhadap LKPD yang di uji 

cobakan, karena tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta 

didik berada dalam kriteria cukup menarik, maka dapat disimpulkan bahwa 

produk pengembangan siap dipakai sebagai sarana pembelajaran bagi peserta 

didik serta dapat di uji cobakan ke dalam kelas besar. 
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Pada saat peserta didik memberikan respon terhadap kemenarikan 

LKPD, peserta didik terlebih dahulu mempelajari LKPD yang dikembangkan. 

Setelah produk LKPD yang dikembangkan selesai dipelajari, maka selanjutnya 

peserta didik mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalam LKPD untuk 

mengetahui nilai akhir. Data dari nilai akhir digunakan untuk mengetahui 

keefektifan produk yang dikembangkan dengan peserta didik. Berikut pada 

Tabel 4.19 disajikan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD antara lain: 

Tabel 4.19 

Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

 

No Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan 

1 AQA 89 Tuntas 

2 AA 72.5 Tuntas 

3 RDF 76.5 Tuntas 

4 KHN 71 Tuntas 

5 HDK 84 Tuntas 

6 KPI 62 Tidak Tuntas 

7 ANAS 88.5 Tuntas 

8 LN 96 Tuntas 

9 FSA 90 Tuntas 

10 BPS 83 Tuntas 

        

  Min 62   

  Max 96   

  KKM 69   

  Persentase Ketuntasan 90   

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kriteria 

ketuntasan belajar peserta didik di dalam produk pengembangan LKPD 

terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 

Metro berada dalam kriteria sangat baik dengan persentase ketuntasan 90%. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan sangat 

efektif untuk peserta didik. 
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D. Kajian Produk Akhir 

1. Kelayakan 

Produk LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan proses validasi ahli yaitu ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an. Validasi ahli materi mendapatkan nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata 

validitas LKPD adalah 1,00. Validasi ahli media mendapatkan nilai 𝑣 di 

atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,97. Validasi ahli bahasa 

mendapatkan nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,94. 

Validasi ahli nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur`an mendapatkan nilai 𝑣 di 

atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 1,00. Berdasarkan Tabel 3.8 

nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD ini berkriteria sangat valid 

atau sangat layak digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada 

peserta didik. 

Sesuai dengan pernyataan dari Muhammad Iqbal, produk 

pengembangan berupa LKPD ini sangat layak karena memenuhi syarat 

didaktik atau bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik oleh 

seluruh peserta didik,  LKPD juga mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, estetika serta mengajak 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. LKPD juga 

memenuhi syarat konstruksi karena penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD sangat baik. Syarat 
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terakhir yang dipenuhi LKPD ini adalah syarat teknis karena LKPD 

menekankan pada penyajian yang sangat baik dari segi tulisan, gambar dan 

penampilan41. 

2. Kemenarikan 

Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 10 responden terhadap kemenarikan LKPD terintegrasi 

Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro pada 

Tabel 4.18, dapat dilihat bahwa rata-rata respon peserta didik terhadap 

kemenarikan LKPD adalah 34,4, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik berada 

dalam kriteria cukup menarik. 

Sesuai dengan pernyataan dari Eko Prasetyo Utomo dalam jurnal 

penelitian Pendidikan, pengembangan produk berupa LKPD ini cukup 

menimbulkan daya tarik peserta didik karena memiliki kelebihan 

mempermudah bagian yang abstrak dengan memperjelas bagian-bagian 

yang penting agar mudah diamati sehingga membantu peserta didik 

memahami pembelajaran matematika berupa konsep dan perhitungan. 

Bahan ajar berupa LKPD juga dapat menyingkat uraian panjang dalam 

buku paket yang tebal menjadi ringkas hanya ditunjukkan dengan 

gambar42. 

                                                             
41 Muhammad Iqbal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Pendekatan Kotekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis,” t.t., 114. 
42 Eko Prasetyo Utomo, “Pengambangan LKPD Berbasis Komik untuk Meningkatkan 

Literasi Ekonomi Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 35 Nomor 1 Tahun 2018 (t.t.): 

7. 
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3. Keefektifan untuk Peserta Didik 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik di dalam produk 

pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro pada Tabel 4.19, dapat dilihat 

bahwa tingkat kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam produk 

pengembangan LKPD berada dalam kriteria sangat baik dengan persentase 

ketuntasan 90%, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat efektif untuk peserta didik. 

Sesuai dengan pernyataan dari Artina Diniaty dan Sri Atun dalam 

jurnal inovasi Pendidikan IPA 1, pengembangan produk berupa LKPD ini 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi peserta didik sehingga 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD berupa 

lembaran juga bertujuan untuk memacu dan membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai pemahaman, 

keterampilan, dan sikap43. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini beberapa keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan 

LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa SMP 

Negeri 5 Metro: 

                                                             
43 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, 

no. 1 (1 April 2015): 46, https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531. 
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1. Dari sepuluh langkah pada metode penelitian dan pengembangan menurut 

Borg and Gall dalam Sugiyono, peneliti dan pengembang membatasi hanya 

tujuh langkah awal saja yang dilakukan karena peneliti dan pengembang 

hanya akan melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli, 

kemenarikan produk berdasarkan respon peserta didik dan kesesuaian 

produk yang dikembangkan dengan peserta didik berdasarkan hasil belajar 

peserta didik di dalam LKPD. Untuk mencapai langkah uji coba pemakaian 

sampai dengan produksi masal dapat dilakukan pada penelitian 

selanjutnya. 

2. LKPD terintegrasi Al-Qur`an hanya di uji cobakan pada kelompok kecil di 

SMP Negeri 5 Metro karena sedang dalam masa pandemi Covid 19. 

3. Uji coba kelompok kecil hanya dilakukan dengan 10 peserta didik kelas 

VII 1, data uji coba akan lebih meyakinkan jika jumlah subjek lebih 

banyak.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti dan pengembang dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan 

berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 5 Metro memiliki: 

1. Kriteria sangat valid atau sangat layak, melalui validasi ahli materi yang 

mendapatkan rata-rata validitas 1,00, validasi ahli media yang 

mendapatkan rata-rata validitas 0,97, validasi ahli bahasa yang 

mendapatkan rata-rata validitas 0,94 serta validasi ahli nilai-nilai keislaman 

dalam Al-Qur`an yang mendapatkan rata-rata validitas 1,00, sehingga 

LKPD dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada peserta 

didik.  

2. Tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik terhadap 

kemenarikan produk pengembangan berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro berada dalam 

kriteria cukup menarik, yang didapatkan melalui hasil rata-rata respon 

peserta didik sebesar 34,4. 

3. Keefektifan produk pengembangan berupa LKPD terintegrasi Al-Qur`an 

pada pembelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Metro dengan peserta 

didik dapat ditarik kesimpulan sangat efektif, yang didapatkan dari tingkat 

kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam produk pengembangan 
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LKPD berada dalam kriteria sangat baik dengan persentase ketuntasan 

90%. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti dan pengembang LKPD terintegrasi Al-Qur`an pada pembelajaran 

matematika siswa SMP Negeri 5 Metro pada pokok bahasan aritmatika sosial, 

memiliki saran untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian dan pengembangan LKPD perlu dilakukan pada pokok bahasan 

lain, agar lebih mempermudah peserta didik dan pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Untuk penelitian dan pengembangan LKPD terintegrasi Al-Qur`an dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan aritmatika sosial lebih 

banyak menekankan lagi kandungan Al-Qur`an pada ayat-ayat lain, agar 

LKPD dapat lebih memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti dan pengembang hanya 

melakukan uji coba kelas kecil, sehingga diharapkan akan ada uji coba 

kelas besar dengan sampel yang lebih luas merujuk pada perbaikan uji coba 

kelas kecil yang sudah dilakukan oleh peneliti dan pengembang. 
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Lampiran 16. Validasi Ahli (Angket Uji Ahli Media) 

 

 



142 
 

 

 
 

 



143 
 

 

 
 

 

 



144 
 

 

 
 

 

 



145 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



146 
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Lampiran 19. Uji Coba Produk Kelas Kecil (Sampel Angket Respon Peserta 
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Lampiran 20. Hasil Belajar Uji Coba Produk Kelas Kecil (Peserta Didik) 
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Lampiran 21. Petunjuk (Rubrik) dan Penentuan Nilai 

PETUNJUK (RUBRIK) DAN PENENTUAN NILAI 

PENGEMBANGAN LKPD TERINTEGRASI AL-QUR`AN PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA SMP NEGERI 5 METRO 

 

N

O 

JAWABAN SKO

R 

1.1 Persentase kerugian dari buket bunga setelah menjual 5 buket 

Diketahui: 

HJ = Rp 300.000,00 

HB = Rp 375.000,00 

R = Rp 75.000,00  

Ditanya: PR? 

5 

Dijawab: 

𝑃𝑅 =
𝐻𝐵−𝐻𝐽

𝐻𝐵
× 100%  

𝑃𝑅 =
𝑅

𝐻𝐵
× 100%  

𝑃𝑅 =
Rp 75.000,00

Rp 375.000,00
× 100%  

𝑃𝑅 = 20%  

30 

Jadi, persentase kerugian dari buket bunga setelah menjual 5 

buket sebesar 20%. 

5 

1.2 Keuntungan dari penjualan satu kodi Al-Qur`an 

Diketahui: 

HB = Rp 1.600.000,00  ;  PU = 130% 

Ditanya: U? 

5 

Dijawab: 

HJ = PU x HB 

HJ = 130% × 𝑅𝑝 1.600.000,00 

HJ = 
130

100
 × 𝑅𝑝 1.600.000,00 

HJ = 𝑅𝑝 2.080.000,00 

25 
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U = HJ – HB 

U = 𝑅𝑝 2.080.000,00 − 𝑅𝑝 1.600.000,00  

U = Rp 480.000,00  

15 

Jadi, keuntungan dari penjualan satu kodi Al-Qur`an sebesar Rp 

480.000,00. 
5 

Kesimpulan: 

Pak Imam tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian 

(impas/balik modal) karena dari hasil penjualan satu kodi Al-Qur`an 

memperoleh keuntungan sebesar Rp 480.000,00 dan dari hasil 

penjualan satu lusin meja kayu lipat baca Al-Qur`an memperoleh 

kerugian sebesar Rp 480.000,00. 

10 

2.1 Diketahui: 

Harga awal 20 unit komputer jika dibeli secara tunai adalah 

𝑅𝑝 100.000.000,00. 

Berikut data angsuran pembayaran dalam kurun waktu satu 

tahun yang ditawarkan oleh toko: 

Tipe 

Angsura

n 

Uang Muka Angsuran 

Perbulan 

Lama 

Angsura

n 

A 𝑅𝑝 50.000.000,00 𝑅𝑝 5.000.000,00 12 bulan 

B 𝑅𝑝 40.000.000,00 𝑅𝑝 6.000.000,00 12 bulan 

C 𝑅𝑝 70.000.000,00 𝑅𝑝 3.000.000,00 12 bulan 

Ditanya: 

Tipe angsuran pembayaran yang memberikan bunga terkecil 

sehingga Pak Romli dapat memilih tipe tersebut 

Dijawab: 

Total = Uang Muka + (Angsuran Perbulan x Lama Angsuran) 

Total Tipe Angsuran B 

= 𝑅𝑝 40.000.000,00 + (𝑅𝑝 6.000.000,00 × 12)  

= 𝑅𝑝 40.000.000,00 + (𝑅𝑝 72.000.000,00)  

= 𝑅𝑝 112.000.000,00  
Besar Bunga Tipe Angsuran B = Harga Angsuran – Harga Tunai 

= 𝑅𝑝 112.000.000,00 −
𝑅𝑝 100.000.000,00  

= 𝑅𝑝 12.000.000,00  

10 
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Total Tipe Angsuran C 

= 𝑅𝑝 70.000.000,00 + (𝑅𝑝 3.000.000,00 × 12)  

= 𝑅𝑝 70.000.000,00 + (𝑅𝑝 36.000.000,00)  

= 𝑅𝑝 106.000.000,00  
Besar Bunga Tipe Angsuran C = Harga Angsuran – Harga Tunai 

= 𝑅𝑝 106.000.000,00 −
𝑅𝑝 100.000.000,00  

= 𝑅𝑝 6.000.000,00  

10 

Jadi, tipe angsuran pembayaran yang memberikan bunga terkecil 

adalah Tipe Angsuran C senilai 𝑅𝑝 106.000.000,00 sehingga 

Pak Romli dapat memilih tipe angsuran tersebut karena hanya 

memberikan bunga sebesar 𝑅𝑝 6.000.000,00 dalam kurun 

waktu satu tahun. 

5 

Diketahui: 

Harga awal 20 unit komputer jika dibeli secara tunai adalah 

𝑅𝑝 100.000.000,00 (Modal Awal) 

Besar Bunga Pertahun Tipe Angsuran A = 𝑅𝑝 10.000.000,00 

Besar Bunga Pertahun Tipe Angsuran B = 𝑅𝑝 12.000.000,00 

Besar Bunga Pertahun Tipe Angsuran C = 𝑅𝑝 6.000.000,00 

Ditanya: 

Berapa persen bunga dari masing-masing tipe angsuran yang 

ditawarkan oleh toko 

Dijawab: 

𝑏 =
𝐵

𝑀
  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 =
𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙
  

Persentase Bunga Pertahun Tipe Angsuran B =
𝑅𝑝 12.000.000,00

𝑅𝑝 100.000.000,00
 

= 0,12  

= 12%  

15 

Persentase Bunga Pertahun Tipe Angsuran C =
𝑅𝑝 6.000.000,00

𝑅𝑝 100.000.000,00
 

= 0,06  

= 6%  

15 
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2.2 Diketahui: 

Pinjaman uang di sebuah Bank sebesar 𝑅𝑝 150.000.000,00 

dengan bunga 24% pertahun 

Ditanya: 

Berapakah bunga yang ditanggung dan berapa keseluruhan 

nominal yang harus dikembalikan oleh perusahaan tersebut jika 

akan meminjam selama 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, dan atau 24 

bulan 

Dijawab: 

𝐵 =
𝑤

12
× 𝑏 × 𝑀  

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 =
Jangka waktu

12
× Persentase bunga pertahun × 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  

Jika akan meminjam selama 12 bulan 

Bunga =
12

12
× 24% × 𝑅𝑝 150.000.000,00  

= 1 ×
24

100
× 𝑅𝑝 150.000.000,00  

= 𝑅𝑝 36.000.000,00  
Keseluruhan nominal yang harus dikembalikan selama 12 bulan 

= Pinjaman + Bunga 

= 𝑅𝑝 150.000.000,00 + 𝑅𝑝 36.000.000,00  

= 𝑅𝑝 186.000.000,00  
Jadi, bunga yang ditanggung oleh perusahaan selama 12 bulan 

sebesar 𝑅𝑝 36.000.000,00 dan keseluruhan nominal yang harus 

dikembalikan oleh perusahaan kepada Bank sebesar 

𝑅𝑝 186.000.000,00. 

15 

Jika akan meminjam selama 18 bulan 

Bunga =
18

12
× 24% × 𝑅𝑝 150.000.000,00  

=
3

2
×

24

100
× 𝑅𝑝 150.000.000,00  

= 𝑅𝑝 54.000.000,00  
Keseluruhan nominal yang harus dikembalikan selama 18 bulan 

= Pinjaman + Bunga 

= 𝑅𝑝 150.000.000,00 + 𝑅𝑝 54.000.000,00  

= 𝑅𝑝 204.000.000,00  
Jadi, bunga yang ditanggung oleh perusahaan selama 18 bulan 

sebesar 𝑅𝑝 54.000.000,00 dan keseluruhan nominal yang harus 

dikembalikan oleh perusahaan kepada Bank sebesar 

𝑅𝑝 204.000.000,00. 

15 
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Jika akan meminjam selama 24 bulan 

Bunga =
24

12
× 24% × 𝑅𝑝 150.000.000,00  

= 2 ×
24

100
× 𝑅𝑝 150.000.000,00  

= 𝑅𝑝 72.000.000,00  
Keseluruhan nominal yang harus dikembalikan selama 24 bulan 

= Pinjaman + Bunga 

= 𝑅𝑝 150.000.000,00 + 𝑅𝑝 72.000.000,00  

= 𝑅𝑝 222.000.000,00  
Jadi, bunga yang ditanggung oleh perusahaan selama 24 bulan 

sebesar 𝑅𝑝 72.000.000,00 dan keseluruhan nominal yang harus 

dikembalikan oleh perusahaan kepada Bank sebesar 

𝑅𝑝 222.000.000,00. 

15 

3.1 2. Diketahui: Harga awal = Rp 100.000,00 

Ditanya: Diskon X = 10% 

Dijawab: Rp 100.000,00 × 10% = Rp 10.000,00 

Diskon Y = 35% 

Dijawab: Rp 100.000,00 × 35% = Rp 35.000,00 

𝑋 = 10𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 35𝑘 (𝐿) 

5 

3. Diketahui: Harga awal = Rp 500.000,00 

Ditanya: Diskon X = 5% 

Dijawab: Rp 500.000,00 × 5% = Rp 25.000,00 

Diskon Y = 1% 

Dijawab: Rp 500.000,00 × 1% = Rp 5.000,00 

𝑋 = 25𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 5𝑘 (𝑀) 

5 

4. Diketahui: Harga awal = Rp 75.000,00 

Ditanya: Diskon X = 20% 

Dijawab: Rp 75.000,00 × 20% = Rp 15.000,00 

Diskon Y = 60% 

Dijawab: Rp 75.000,00 × 60% = Rp 45.000,00 

𝑋 = 15𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 45𝑘 (𝐴) 

5 

5. Diketahui: Harga awal = Rp 150.000,00 

Ditanya: Diskon X = 30% 

Dijawab: Rp 150.000,00 × 30% = Rp 45.000,00 

Diskon Y = 10% 

Dijawab: Rp 150.000,00 × 10% = Rp 15.000,00 

𝑋 = 45𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 15𝑘 (𝐽) 

5 

6. Diketahui: Harga awal = Rp 200.000,00 

Ditanya: Diskon X = 20% 

Dijawab: Rp 200.000,00 × 20% = Rp 40.000,00 

Diskon Y = 10% 

Dijawab: Rp 200.000,00 × 10% = Rp 20.000,00 

𝑋 = 40𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 20𝑘 (𝑅) 

5 

7. Diketahui: Harga awal = Rp 400.000,00 

Ditanya: Diskon X = 5% 

5 
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Dijawab: Rp 400.000,00 × 5% = Rp 20.000,00 

Diskon Y = 10% 

Dijawab: Rp 400.000,00 × 10% = Rp 40.000,00 

𝑋 = 20𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 40𝑘 (𝐼) 

8. Diketahui: Harga awal = Rp 5.000.000,00 

Ditanya: Diskon X = 0,1% 

Dijawab: Rp 5.000.000,00 × 0,1% = Rp 5.000,00 

Diskon Y = 0,5% 

Dijawab: Rp 5.000.000,00 × 0,5% = Rp 25.000,00 

𝑋 = 5𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 25𝑘 (𝑇) 

5 

9. Diketahui: Harga awal = Rp 15.000.000,00 

Ditanya: Diskon X = 0,2% 

Dijawab: Rp 15.000.000,00 × 0,2% =
Rp 30.000,00 

Diskon Y = 0,2% 

Dijawab: Rp 15.000.000,00 × 0,2% =
Rp 30.000,00 

𝑋 = 30𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑌 = 30𝑘 (𝐼) 

5 

3.2 Toko As Salaam 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Ibu = Rp 95.000,00 

Ditanya: Diskon 10% 

Dijawab: 

Besar Diskon = Rp 95.000,00 × 10% = Rp 9.500,00  

Harga Akhir = Rp 95.000,00 − Rp 9.500,00 =
Rp 85.500,00 

2,5 

Toko As Salaam 

Diketahui: 

Harga Awal = Koko Anak = Rp 50.000,00 

Ditanya: Diskon 10% 

Dijawab: 

Besar Diskon = Rp 50.000,00 × 10% = Rp 5.000,00  

Harga Akhir = Rp 50.000,00 − Rp 5.000,00 =
Rp 45.000,00 

2,5 

Toko As Salaam 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Anak = Rp 90.000,00 

Ditanya: Diskon 10% 

Dijawab: 

Besar Diskon = Rp 90.000,00 × 10% = Rp 9.000,00  

Harga Akhir = Rp 90.000,00 − Rp 9.000,00 =
Rp 81.000,00 

2,5 
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Total belanja di Toko As Salaam 

= Koko Ayah + Gamis Ibu + Koko Anak + Gamis Anak 

= Rp 49.500,00 + Rp 85.500,00 + Rp 45.000,00 +
Rp 81.000,00  

= Rp 261.000,00  

2,5 

Toko Al Mu`izz 

Diketahui: 

Harga Awal = Koko Ayah = Rp 55.000,00 

Ditanya: Diskon 7%+3% 

Dijawab: 

Diskon 7% 

Besar Diskon 7% = Rp 55.000,00 × 7% = Rp 3.850,00  

Harga Akhir Diskon 7% = Rp 55.000,00 − Rp 3.850,00 =
Rp 51.150,00 

Diskon 7%+3% 

Besar Diskon 7%+3% 

= Rp 51.150,00 × 3% = Rp 1.534,50  
Harga Akhir Diskon 7%+3% 

= Rp 51.150,00 − Rp 1.534,50 = Rp 49.615,50  

5 

Toko Al Mu`izz 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Ibu = Rp 95.000,00 

Ditanya: Diskon 7%+3% 

Dijawab: 

Diskon 7% 

Besar Diskon 7% = Rp 95.000,00 × 7% = Rp 6.650,00  

Harga Akhir Diskon 7% = Rp 95.000,00 − Rp 6.650,00 =
Rp 88.350,00 

Diskon 7%+3% 

Besar Diskon 7%+3% 

= Rp 88.350,00 × 3% = Rp 2.650,50  
Harga Akhir Diskon 7%+3% 

= Rp 88.350,00 − Rp 2.650,50 = Rp 85.699,50  

5 

Toko Al Mu`izz 

Diketahui: 

Harga Awal = Koko Anak = Rp 50.000,00 

Ditanya: Diskon 7%+3% 

Dijawab: 

Diskon 7% 

Besar Diskon 7% = Rp 50.000,00 × 7% = Rp 3.500,00  

Harga Akhir Diskon 7% = Rp 50.000,00 − Rp 3.500,00 =
Rp 46.500,00 

Diskon 7%+3% 

Besar Diskon 7%+3% 

= Rp 46.500,00 × 3% = Rp 1.395,00  

5 
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Harga Akhir Diskon 7%+3% 

= Rp 46.500,00 − Rp 1.395,00 = Rp 45.105,00  

Toko Al Mu`izz 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Anak = Rp 95.000,00 

Ditanya: Diskon 7%+3% 

Dijawab: 

Diskon 7% 

Besar Diskon 7% = Rp 90.000,00 × 7% = Rp 6.300,00  

Harga Akhir Diskon 7% = Rp 90.000,00 − Rp 6.300,00 =
Rp 83.700,00 

Diskon 7%+3% 

Besar Diskon 7%+3% 

= Rp  83.700,00 × 3% = Rp 2.511,00  
Harga Akhir Diskon 7%+3% 

= Rp  83.700,00 − Rp 2.511,00 = Rp 81.189,00  

5 

Total belanja di Toko Al Mu`izz 

= Koko Ayah + Gamis Ibu + Koko Anak + Gamis Anak 

= Rp 49.615,50 + Rp 85.699,50 + Rp 45.105,00 +
Rp 81.189,00  

= Rp 261.609,00  

2,5 

Toko Al Wahhab 

Diketahui: 

Harga Awal = Koko Ayah = Rp 55.000,00 

Ditanya: Diskon 5%+5% 

Dijawab: 

Diskon 5% 

Besar Diskon 5% = Rp 55.000,00 × 5% = Rp 2.750,00  

Harga Akhir Diskon 5% = Rp 55.000,00 − Rp 2.750,00 =
Rp 52.250,00 

Diskon 5%+5% 

Besar Diskon 5%+5% 

= Rp 52.250,00 × 5% = Rp 2.612,50  
Harga Akhir Diskon 5%+5% 

= Rp 52.250,00 − Rp 2.612,50 = Rp 49.637,50  

5 

Toko Al Wahhab 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Ibu = Rp 95.000,00 

Ditanya: Diskon 5%+5% 

Dijawab: 

Diskon 5% 

Besar Diskon 5% = Rp 95.000,00 × 5% = Rp 4.750,00  

Harga Akhir Diskon 5% = Rp 95.000,00 − Rp 4.750,00 =
Rp 90.250,00 

Diskon 5%+5% 

5 
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Besar Diskon 5%+5% 

= Rp 90.250,00 × 5% = Rp 4.512,50  
Harga Akhir Diskon 5%+5% 

= Rp 90.250,00 − Rp 4.512,50 = Rp 85.737,50  

Toko Al Wahhab 

Diketahui: 

Harga Awal = Koko Anak = Rp 50.000,00 

Ditanya: Diskon 5%+5% 

Dijawab: 

Diskon 5% 

Besar Diskon 5% = Rp 50.000,00 × 5% = Rp 2.500,00  

Harga Akhir Diskon 5% = Rp 50.000,00 − Rp 2.500,00 =
Rp 47.500,00 

Diskon 5%+5% 

Besar Diskon 5%+5% 

= Rp 47.500,00 × 5% = Rp 2.375,00  
Harga Akhir Diskon 5%+5% 

= Rp 47.500,00 − Rp 2.375,00 = Rp 45.125,00  

5 

Toko Al Wahhab 

Diketahui: 

Harga Awal = Gamis Anak = Rp 90.000,00 

Ditanya: Diskon 5%+5% 

Dijawab: 

Diskon 5% 

Besar Diskon 5% = Rp 90.000,00 × 5% = Rp 4.500,00  

Harga Akhir Diskon 5% = Rp 90.000,00 − Rp 4.500,00 =
Rp 85.500,00 

Diskon 5%+5% 

Besar Diskon 5%+5% 

= Rp 85.500,00 × 5% = Rp 4.275,50  
Harga Akhir Diskon 5%+5% 

= Rp 85.500,00 − Rp 4.275,50 = Rp 81.225,00  

5 

Total belanja di Toko Al Wahhab 

= Koko Ayah + Gamis Ibu + Koko Anak + Gamis Anak 

= Rp 49.637,50 + Rp 85.737,50 + Rp 45.125,00 +
Rp 81.225,00  

= Rp 261.725,00  

2,5 

Kesimpulan: 

Total belanja di Toko As Salaam = Rp 261.000,00 

Total belanja di Toko Al Mu`izz = Rp 261.609,00 

Total belanja di Toko Al Wahhab = Rp 261.725,00 

Jadi, toko yang sebaiknya Ibu Fatimah kunjungi untuk 

berbelanja pakaian persiapan menyambut hari raya Idul Fitri 

adalah Toko As Salaam karena toko tersebut merupakan toko 

5 
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termurah jika dibandingan dengan toko-toko lainnya yang Ibu 

Fatimah kunjungi. 

4.1 Diketahui: 

Pajak UMKM sebesar 0,5% 

Omzet Tahun 2021  
Tasbih Digital Sajadah Mukena Total Omzet 

Januari 1000000 1000000 1000000 3000000 

Februari 1250000 1250000 1500000 4000000 

Maret 1250000 1750000 1500000 4000000 

April 750000 1000000 750000 2500000 

Mei 500000 250000 750000 1500000 

Juni 750000 500000 500000 1750000 

Juli 1000000 750000 1000000 2750000 

Agustus 1250000 750000 1250000 3250000 

September 1000000 1000000 1000000 3000000 

Oktober 750000 1250000 500000 2500000 

November 250000 1500000 750000 2500000 

Desember 
 

1250000 1000000 1000000 3250000 

Total Omzet Tahun 2021 34000000 
 

20 

Total Omzet 2021= Rp 34.000.000,00  

Ditanya: 

Berapakah pajak UMKM yang harus dibayarkan kepada 

pemerintah dalam kurun waktu satu tahun 

Dijawab: 

Pajak UMKM = Omzet Satu Tahun × Tarif Pajak UMKM 

= Rp 34.000.000,00 × 0,5%  

= Rp 170.000,00  
Jadi, pajak UMKM yang harus dibayarkan kepada pemerintah 

dalam kurun waktu satu tahun sebesar Rp 170.000,00. 

30 

4.2 Diketahui: 

5 unit televisi seharga Rp 22.000.000,00 

PPN sebesar 11%. 

Ditanya: 

Berapakah uang yang harus dibayarkan Pak Iqbal untuk dapat 

membeli 5 unit televisi yang akan disumbangkan ke sebuah 

yayasan panti jompo 

Dijawab: 

PPN = Harga Jual x Tarif PPN 

= Rp 22.000.000,00 × 11%  

= Rp 2.420.000,00  

30 
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Total yang harus dibayar = Harga Jual + PPN 

= Rp 22.000.000,00 +
Rp 2.420.000,00  

= Rp 24.420.000,00  
Jadi, total uang yang harus dibayarkan Pak Iqbal untuk dapat 

membeli 5 unit televisi yang akan disumbangkan ke sebuah 

yayasan panti jompo adalah Rp 24.420.000,00. 

20 

5.1 Diketahui: 

Anggaran Rp 15.000.000,00 untuk membeli sebuah tangka air 

Tangka air guna menampung kebutuhan air bersih santriwan dan 

santriwati (kapasitas = neto) 

Ditanya: 

Saran kepada Bendahara PonPes An-Nur sebaiknya membeli 

tangki air merek apa 

Dijawab: 

Bagi yang tidak mengamati kapasitas dari tangki air tersebut, 

mungkin akan memilih tangki air tanpa ada pertimbangan. 

Namun, jika kita memahami makna dari neto tentu kita akan bisa 

menentukan tangki air mana yang termurah dilihat dari harga 

dan kapasitasnya karena kapasitas akan menentukan seberapa 

banyak air yang dapat ditampung untuk kebutuhan santriwan dan 

santriwati di PonPes An-Nur. Untuk mengetahui tangka air 

manakah yang menguntungkan agar dibeli oleh Bendahara 

PonPes An-Nur adalah dengan membagi antara harga dengan 

kapasitas maka akan diketahui harga perliter.  

Mere

k 

Kapasita

s 
Harga 

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐥𝐢𝐭𝐞𝐫

=
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚

𝐊𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬
 

TB 

300 

3.100 

Liter 
Rp 9.000.000,00 

=
Rp 9.000.000,00

3.100 Liter
= 𝑅𝑝 2.903,2258 

TB 

400 

4.100 

Liter 
Rp 10.500.000,00 

=
Rp 10.500.000,00

4.100 Liter
= 𝑅𝑝 2.560,9756 

TB 

500 

5.100 

Liter 
Rp 14.000.000,00 

=
Rp 14.000.000,00

5.100 Liter
= 𝑅𝑝 2.745,0980 

Ternyata harga termurahnya adalah tangki air merek TB 400. 

Meskipun secara nominal bukan merupakan harga termurah akan 

tetapi harga perliternya merupakan harga termurah. Dengan 

demikian sebaiknya Bendahara PonPes An-Nur memilih tangki 

air dengan merek TB 400. 

40 
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5.2 Diketahui: 

Modal sebesar Rp 100. .000,00 

Bruto 20 kg 

Tara 5% 

Harga Rp 8.000,00 perkilogram hingga semua strawberry terjual 

Ditanya: 

Apakah Pak Abu mengalami keuntungan atau kerugian pada saat 

memulai usaha barunya 

Dijawab: 

Mencari tara dalam kg 

%𝑇 =
𝑇

𝐵
× 100%  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑎𝑟𝑎 =
𝑇𝑎𝑟𝑎

𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
× 100%  

5% =
𝑇𝑎𝑟𝑎

20 𝑘𝑔
× 100%  

𝑇𝑎𝑟𝑎 = 5% × 20 𝑘𝑔  

=
5

100
× 20 𝑘𝑔  

= 0,05 × 20 𝑘𝑔  

= 1 𝑘𝑔  

15 

Mencari neto 

Neto = Bruto – Tara 

= 20 𝑘𝑔 − 1 𝑘𝑔  

= 19 𝑘𝑔  

12,5 

Mencari harga penjualan hingga semua strawberry terjual 

Total Harga Penjualan = Neto x Harga Jual Perkilogram 

= 19 𝑘𝑔 × Rp 8.000,00  

= Rp 152.000,00  

15 

Mencari keuntungan atau kerugian 

Keuntungan = Total Harga Penjualan – Modal 

= Rp 152.000,00 − Rp 100.000,00  

= Rp 52.000,00  

12,5 

Jadi, Pak Abu mengalami keuntungan sebesar Rp 52.000,00 

pada saat memulai usaha barunya. 

5 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 500 

 

Berikut perhitungan nilai akhir: 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 𝟔𝟗. 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian (Wawancara Pendidik) 
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian (Uji Coba Produk) 
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